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Abstrak 
Perkembangan kecerdasan buatan telah mengubah cara organisasi mengolah data, menjalankan proses, 

berinteraksi dengan pelanggan, dan membuat keputusan. Namun organisasi tidak otomatis menjadi cerdas 

hanya karena memiliki algoritma canggih, model bahasa besar, sistem prediksi, atau agen otonom. 

Kecerdasan organisasi lahir ketika teknologi, manusia, struktur, budaya, pengetahuan, tata kelola, dan 

tujuan strategis bekerja sebagai satu sistem yang mampu memahami lingkungan, memilih tindakan, belajar 

dari hasil, dan memperbaiki diri. Artikel ini mengembangkan kerangka naratif untuk menjelaskan 

pergeseran dari kecerdasan buatan sebagai kemampuan teknis menuju kecerdasan organisasi sebagai 

kapabilitas sosio-teknis. Pembahasan mencakup konsep organisasi pembelajar, pengelolaan pengetahuan, 

sensemaking, absorptive capacity, dynamic capabilities, human-AI collaboration, business intelligence, 

agentic AI, AI orchestration, tata kelola, etika, dan desain keputusan. Artikel menegaskan bahwa AI dapat 

mempercepat pencarian pola, prediksi, simulasi, dan otomatisasi, tetapi tetap menghadapi keterbatasan 

berupa probabilitas, ketidakjelasan, bias, ketergantungan data, ketidakmampuan memahami tujuan secara 

penuh, dan risiko penyelarasan yang lemah. Karena itu, organisasi memerlukan kemampuan mengkalibrasi 

kepercayaan, menempatkan manusia pada titik keputusan yang tepat, mempertahankan pengetahuan tacit, 

dan membangun mekanisme pembelajaran lintas fungsi. Transformasi menuju kecerdasan organisasi juga 

menuntut perubahan pada struktur keputusan, peran manajer, arsitektur data, insentif, pengukuran kinerja, 

dan budaya. Artikel mengusulkan model enam lapis: tujuan dan nilai, sensing, sensemaking, deciding, 

acting, serta learning-governing. Model tersebut digunakan untuk menyusun peta jalan implementasi, 

balanced scorecard, indikator kematangan, dan agenda pengembangan kompetensi di IBM-ASMI. Tujuan 

akhirnya bukan organisasi yang menyerahkan kecerdasan kepada mesin, tetapi organisasi yang 

menggunakan AI untuk memperluas kemampuan manusia, mempercepat pembelajaran, memperbaiki 

koordinasi, dan menghasilkan keputusan yang bertanggung jawab. 

Kata Kunci 
kecerdasan buatan; kecerdasan organisasi; organisasi pembelajar; human-AI collaboration; sensemaking; 

dynamic capabilities; pengelolaan pengetahuan; agentic AI; tata kelola AI; IBM-ASMI 

Ringkasan Eksekutif 
AI adalah komponen kecerdasan organisasi, bukan penggantinya. Algoritma dapat memproses informasi 

dan merekomendasikan tindakan, tetapi organisasi tetap harus menentukan tujuan, nilai, batas risiko, dan 

tanggung jawab. 

Kecerdasan organisasi merupakan kemampuan kolektif untuk sensing, sensemaking, deciding, acting, dan 

learning. Kemampuan tersebut muncul dari hubungan manusia, data, proses, teknologi, struktur, budaya, 

dan institusi. 
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AI meningkatkan kapasitas pemrosesan kompleksitas, tetapi manusia tetap penting dalam menghadapi 

ketidakpastian, ambiguitas, konflik nilai, dan konteks baru. Kolaborasi yang baik memadukan kekuatan 

komputasional dan penilaian manusia. 

Organisasi yang gagal membangun data, proses, dan tata kelola dapat memiliki AI yang canggih tetapi 

keputusan yang buruk. Kualitas data, interoperabilitas, ownership, dokumentasi, dan feedback menjadi 

fondasi. 

Generative AI dan agentic AI mengubah unit analisis dari alat menuju aktor semi-otonom. Tantangannya 

adalah orkestrasi: siapa memberi tujuan, membagi tugas, memantau, menghentikan, dan 

mempertanggungjawabkan tindakan. 

Organizational learning perlu dirancang secara eksplisit. After-action review, knowledge map, 

communities of practice, eksperimen, dan mekanisme eskalasi mengubah output AI menjadi pengetahuan 

organisasi. 

Manajer masa depan bukan hanya pengguna AI, tetapi arsitek keputusan dan orkestrator sistem sosio-teknis. 

Mereka mengatur hak keputusan, insentif, batas otomatisasi, kualitas data, dan proses koreksi. 

Keberhasilan perlu diukur melalui kualitas keputusan, kecepatan belajar, adaptabilitas, ketahanan, inovasi, 

kepercayaan, dan dampak etis, bukan sekadar jumlah model atau otomatisasi. 
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Daftar Pustaka 

1. Pendahuluan: AI Tidak Sama dengan Organisasi Cerdas 
AI dapat meningkatkan tugas tertentu tanpa memperbaiki organisasi. Dalam konteks 1. pendahuluan: ai 

tidak sama dengan organisasi cerdas, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu 
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dijaga. Sebuah model dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi 

manfaatnya baru muncul ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa 

integrasi, AI menjadi fitur tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Kecerdasan organisasi bersifat kolektif dan sistemik. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, 

kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan 

dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh 

sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Keputusan dipengaruhi tujuan, budaya, struktur, dan insentif. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua 

keputusan otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi 

kesalahan, dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. 

Kecepatan tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Teknologi yang sama menghasilkan hasil berbeda antarorganisasi. Perspektif sosio-teknis menempatkan 

manusia dan teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, 

struktur insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik 

tidak hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Transformasi membutuhkan perubahan manajemen. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi 

merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

2. Evolusi Konsep Kecerdasan Organisasi 
Konsep berakar pada teori organisasi dan sistem. Dalam konteks 2. evolusi konsep kecerdasan organisasi, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Intelligent organization menggabungkan pembelajaran serta informasi. Organisasi merupakan sistem sosial 

dengan tujuan, kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki 

struktur kekuasaan dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau 

insentif lama. Oleh sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Teknologi memperluas kapasitas tetapi bukan keseluruhan. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua 

keputusan otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi 

kesalahan, dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. 

Kecepatan tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Kecerdasan kolektif berbeda dari kecerdasan individual. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 
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insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

AI memperbarui konsep lama dengan kemampuan baru. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi 

merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

3. Organisasi sebagai Sistem Pemrosesan Informasi 
Organisasi menerima sinyal dan mengubahnya menjadi tindakan. Dalam konteks 3. organisasi sebagai 

sistem pemrosesan informasi, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. 

Sebuah model dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya 

baru muncul ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI 

menjadi fitur tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Struktur mengurangi ketidakpastian dan membagi perhatian. Organisasi merupakan sistem sosial dengan 

tujuan, kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur 

kekuasaan dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif 

lama. Oleh sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Batas rasionalitas membatasi keputusan manusia. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan 

otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, 

dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan 

tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

AI memperluas kapasitas informasi. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi sebagai 

elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif memengaruhi 

penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya meningkatkan 

model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Masalah baru muncul berupa overload dan opacity. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi 

merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator 

Tujuan Masalah apa yang diselesaikan? Value, outcome 

Data Apakah data layak? Quality, lineage 
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Keputusan Siapa memutuskan? Rights, escalation 

Pembelajaran Bagaimana feedback masuk? Cycle, review 

Tata kelola Siapa bertanggung jawab? Owner, audit 

 

4. Dari Data menuju Pengetahuan dan Kebijaksanaan 
Data adalah representasi, bukan realitas penuh. Dalam konteks 4. dari data menuju pengetahuan dan 

kebijaksanaan, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model 

dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul 

ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur 

tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Informasi memberi konteks dan hubungan. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, 

kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan 

dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh 

sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Pengetahuan menggabungkan pengalaman serta aturan. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua 

keputusan otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi 

kesalahan, dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. 

Kecepatan tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Kebijaksanaan menilai tujuan dan konsekuensi. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 

insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

AI kuat pada pola tetapi lemah pada nilai. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

5. Artificial Intelligence sebagai Kapabilitas Organisasi 
Kapabilitas AI mencakup data, teknologi, talenta, dan proses. Dalam konteks 5. artificial intelligence 

sebagai kapabilitas organisasi, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu 

dijaga. Sebuah model dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi 

manfaatnya baru muncul ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa 

integrasi, AI menjadi fitur tambahan yang tidak mengubah hasil. 
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Adopsi alat tidak sama dengan capability. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Keputusan cepat dan berkualitas memediasi kinerja. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan 

otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, 

dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan 

tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Facilitating conditions menentukan penerimaan. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 

insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Kapabilitas harus terintegrasi dengan strategi. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator 

Tujuan Masalah apa yang diselesaikan? Value, outcome 

Data Apakah data layak? Quality, lineage 

Keputusan Siapa memutuskan? Rights, escalation 

Pembelajaran Bagaimana feedback masuk? Cycle, review 

Tata kelola Siapa bertanggung jawab? Owner, audit 

 

6. Organizational Learning dan Learning Organization 
Pembelajaran terjadi pada individu, tim, dan organisasi. Dalam konteks 6. organizational learning dan 

learning organization, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah 

model dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru 

muncul ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi 

fitur tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Eksplorasi dan eksploitasi perlu seimbang. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 
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Pengetahuan harus dikodifikasi tanpa kehilangan tacit knowledge. Kecerdasan organisasi tidak berarti 

semua keputusan otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, 

mendeteksi kesalahan, dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan 

bagian inti. Kecepatan tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Feedback dan refleksi mengubah pengalaman menjadi improvement. Perspektif sosio-teknis menempatkan 

manusia dan teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, 

struktur insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik 

tidak hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

AI dapat mempercepat atau menghambat pembelajaran. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi 

merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

7. Sensemaking dalam Lingkungan Berbasis AI 
Sensemaking memberi arti pada situasi ambigu. Dalam konteks 7. sensemaking dalam lingkungan berbasis 

ai, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

AI menghasilkan output yang dapat akurat tetapi opaque. Organisasi merupakan sistem sosial dengan 

tujuan, kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur 

kekuasaan dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif 

lama. Oleh sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Organisasi perlu memvalidasi dan memberi konteks. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan 

otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, 

dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan 

tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Protokol sensemaking mencegah penerimaan otomatis. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 

insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Boundary spanners penting. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic capability. 

Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi aset. AI dapat 

mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, sumber daya, 

dan legitimasi. 
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Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

8. Absorptive Capacity dan Penyerapan Pengetahuan 
Organisasi perlu mengenali nilai pengetahuan eksternal. Dalam konteks 8. absorptive capacity dan 

penyerapan pengetahuan, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. 

Sebuah model dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya 

baru muncul ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI 

menjadi fitur tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Pengetahuan harus diasimilasi, ditransformasi, dan dimanfaatkan. Organisasi merupakan sistem sosial 

dengan tujuan, kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki 

struktur kekuasaan dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau 

insentif lama. Oleh sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

AI dapat memperluas scanning. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau selalu 

benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan memperbarui 

keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa koreksi bukan 

kecerdasan. 

Tanpa prior knowledge, organisasi tidak memahami output. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia 

dan teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 

insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Incentive dan interface memengaruhi transfer. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

9. Dynamic Capabilities dan Adaptasi 
Sensing menangkap peluang dan ancaman. Dalam konteks 9. dynamic capabilities dan adaptasi, perbedaan 

antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat mengklasifikasi, 

memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika proses kerja, 

keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan yang tidak 

mengubah hasil. 

Seizing mengalokasikan sumber daya. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 
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Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Transforming memperbarui proses serta aset. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis 

atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan 

memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa 

koreksi bukan kecerdasan. 

AI meningkatkan sensing tetapi dapat mengunci model lama. Perspektif sosio-teknis menempatkan 

manusia dan teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, 

struktur insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik 

tidak hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Adaptasi memerlukan experimentation. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 

aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

10. Human-AI Collaboration dalam Keputusan 
AI unggul pada kompleksitas dan volume. Dalam konteks 10. human-ai collaboration dalam keputusan, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Manusia unggul pada ambiguitas, nilai, dan konteks. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, 

kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan 

dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh 

sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Pembagian tugas harus berbasis karakter keputusan. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan 

otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, 

dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan 

tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Calibration penting agar manusia tahu kapan percaya. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 

insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Hybrid decision lebih baik bila dirancang. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 
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Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator 

Tujuan Masalah apa yang diselesaikan? Value, outcome 

Data Apakah data layak? Quality, lineage 

Keputusan Siapa memutuskan? Rights, escalation 

Pembelajaran Bagaimana feedback masuk? Cycle, review 

Tata kelola Siapa bertanggung jawab? Owner, audit 

 

11. Generative AI, Agentic AI, dan AI Orchestration 
Generative AI menghasilkan konten dan alternatif. Dalam konteks 11. generative ai, agentic ai, dan ai 

orchestration, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model 

dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul 

ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur 

tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Agentic AI mengejar tujuan dan menjalankan tindakan. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, 

kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan 

dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh 

sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Orchestration mengoordinasikan banyak agen serta manusia. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua 

keputusan otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi 

kesalahan, dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. 

Kecepatan tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Hak keputusan dan guardrail menjadi pusat. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi 

sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif 

memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya 

meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Organisasi berubah dari menggunakan alat menjadi mengelola ekosistem. Dari perspektif strategi, 

kecerdasan organisasi merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, 

memilih respons, dan mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta 

transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 
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12. Desain Struktur dan Hak Keputusan 
AI mengubah siapa mengetahui dan memutuskan. Dalam konteks 12. desain struktur dan hak keputusan, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Centralization dan decentralization memiliki trade-off. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, 

kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan 

dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh 

sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Automation levels perlu jelas. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau selalu 

benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan memperbarui 

keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa koreksi bukan 

kecerdasan. 

Escalation path melindungi keputusan kritis. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi 

sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif 

memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya 

meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Struktur harus menghindari shadow AI. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 

aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

13. Arsitektur Data dan Knowledge Infrastructure 
Data quality menentukan output. Dalam konteks 13. arsitektur data dan knowledge infrastructure, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Metadata, lineage, dan ownership penting. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Knowledge map menghubungkan strategi, proses, dan expertise. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua 

keputusan otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi 



Dari Kecerdasan Buatan menuju Kecerdasan Organisasi 
 

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | IBM-ASMI (Institut Bisnis dan Multimedia) 
 
 

 

Halaman 16 

kesalahan, dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. 

Kecepatan tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Interoperability mendukung koordinasi. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi 

sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif 

memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya 

meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Keamanan serta privasi menjadi syarat. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 

aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

14. Budaya, Kepercayaan, dan Psychological Safety 
Budaya menentukan apakah AI digunakan kritis. Dalam konteks 14. budaya, kepercayaan, dan 

psychological safety, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah 

model dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru 

muncul ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi 

fitur tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Kepercayaan terlalu rendah menghambat, terlalu tinggi berisiko. Organisasi merupakan sistem sosial 

dengan tujuan, kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki 

struktur kekuasaan dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau 

insentif lama. Oleh sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Psychological safety memungkinkan challenge. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan 

otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, 

dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan 

tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Karyawan perlu ruang belajar tanpa takut. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi 

sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif 

memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya 

meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Transparansi tujuan meningkatkan penerimaan. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 
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15. Peran Manajer sebagai Orkestrator 
Manajer mendefinisikan masalah dan tujuan. Dalam konteks 15. peran manajer sebagai orkestrator, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Mereka menyusun tim manusia-mesin. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Mereka mengelola konflik dan trade-off. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis 

atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan 

memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa 

koreksi bukan kecerdasan. 

Mereka membangun feedback serta accountability. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 

insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Peran bergeser dari kontrol menuju desain sistem. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi 

merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

16. Tata Kelola, Etika, dan Akuntabilitas 
Governance menetapkan batas dan ownership. Dalam konteks 16. tata kelola, etika, dan akuntabilitas, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Risk classification menentukan kontrol. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Human oversight harus bermakna. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau 

selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan 
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memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa 

koreksi bukan kecerdasan. 

Audit dan monitoring perlu berkelanjutan. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi 

sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif 

memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya 

meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Akuntabilitas tidak boleh dialihkan kepada algoritma. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi 

merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator 

Tujuan Masalah apa yang diselesaikan? Value, outcome 

Data Apakah data layak? Quality, lineage 

Keputusan Siapa memutuskan? Rights, escalation 

Pembelajaran Bagaimana feedback masuk? Cycle, review 

Tata kelola Siapa bertanggung jawab? Owner, audit 

 

17. Risiko, Bias, dan Kegagalan Kecerdasan Organisasi 
Bias data dapat diperkuat oleh skala. Dalam konteks 17. risiko, bias, dan kegagalan kecerdasan organisasi, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Automation bias mengurangi judgment. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Model drift mengurangi akurasi. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau selalu 

benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan memperbarui 

keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa koreksi bukan 

kecerdasan. 

Goal misalignment menghasilkan tindakan salah. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 
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insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Organisasi dapat menjadi lebih cepat menuju keputusan buruk. Dari perspektif strategi, kecerdasan 

organisasi merupakan dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih 

respons, dan mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap 

membutuhkan kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

18. Kecerdasan Organisasi dalam Fungsi Bisnis 
Strategi menggunakan scenario dan sensing. Dalam konteks 18. kecerdasan organisasi dalam fungsi bisnis, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Pemasaran menggunakan insight pelanggan. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, 

kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan 

dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh 

sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Operasi menggunakan prediksi dan optimasi. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis 

atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan 

memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa 

koreksi bukan kecerdasan. 

SDM menggunakan workforce analytics dengan etika. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan 

teknologi sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur 

insentif memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak 

hanya meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Keuangan menggunakan forecasting serta risk. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

19. Kecerdasan Organisasi pada UMKM dan Sektor Publik 
UMKM menghadapi keterbatasan data serta talenta. Dalam konteks 19. kecerdasan organisasi pada umkm 

dan sektor publik, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah 
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model dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru 

muncul ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi 

fitur tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Cloud AI menurunkan hambatan. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, konflik, 

rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Sektor publik membutuhkan legitimacy dan fairness lebih tinggi. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua 

keputusan otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi 

kesalahan, dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. 

Kecepatan tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Kapasitas implementasi menentukan. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi sebagai 

elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif memengaruhi 

penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya meningkatkan 

model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Pendekatan bertahap lebih realistis. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 

aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

20. Model Enam Lapis Kecerdasan Organisasi 
Lapis pertama adalah tujuan dan nilai. Dalam konteks 20. model enam lapis kecerdasan organisasi, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Lapis kedua sensing. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, konflik, rutinitas, 

dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. Teknologi dapat 

memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, diagnosis organisasi 

harus mendahului implementasi. 

Lapis ketiga sensemaking. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau selalu benar. 

Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan memperbarui 

keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa koreksi bukan 

kecerdasan. 

Lapis keempat deciding dan acting. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi sebagai 

elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif memengaruhi 
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penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya meningkatkan 

model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Lapis kelima learning serta governance. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 

aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator 

Tujuan Masalah apa yang diselesaikan? Value, outcome 

Data Apakah data layak? Quality, lineage 

Keputusan Siapa memutuskan? Rights, escalation 

Pembelajaran Bagaimana feedback masuk? Cycle, review 

Tata kelola Siapa bertanggung jawab? Owner, audit 

 

21. Tingkat Kematangan Organisasi 
Kematangan dimulai dari eksperimen terpisah. Dalam konteks 21. tingkat kematangan organisasi, 

perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat 

mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika 

proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan 

yang tidak mengubah hasil. 

Tahap berikutnya integrasi proses. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Tahap ketiga governance dan learning. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau 

selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan 

memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa 

koreksi bukan kecerdasan. 

Tahap lanjut orchestration adaptif. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi sebagai 

elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif memengaruhi 

penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya meningkatkan 

model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Kematangan tidak hanya teknologi. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 
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aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator 

Tujuan Masalah apa yang diselesaikan? Value, outcome 

Data Apakah data layak? Quality, lineage 

Keputusan Siapa memutuskan? Rights, escalation 

Pembelajaran Bagaimana feedback masuk? Cycle, review 

Tata kelola Siapa bertanggung jawab? Owner, audit 

 

22. Studi Kasus dan Skenario 
Kasus menunjukkan variasi desain. Dalam konteks 22. studi kasus dan skenario, perbedaan antara 

kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat mengklasifikasi, 

memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika proses kerja, 

keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan yang tidak 

mengubah hasil. 

AI dapat membantu atau merusak. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, konflik, 

rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Context dan incentives penting. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau selalu 

benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan memperbarui 

keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa koreksi bukan 

kecerdasan. 

Failure memberi pembelajaran. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi sebagai 

elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif memengaruhi 

penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya meningkatkan 

model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Scenario membantu kesiapan. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 

aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 
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Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

23. Balanced Scorecard dan Indikator 
Kinerja finansial tidak cukup. Dalam konteks 23. balanced scorecard dan indikator, perbedaan antara 

kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat mengklasifikasi, 

memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika proses kerja, 

keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan yang tidak 

mengubah hasil. 

Keputusan dan pembelajaran perlu diukur. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, 

konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Trust serta ethics menjadi indikator. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau 

selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan 

memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa 

koreksi bukan kecerdasan. 

Capability dan data perlu dipantau. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi sebagai 

elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif memengaruhi 

penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya meningkatkan 

model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Outcome stakeholder menjadi pusat. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan dynamic 

capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan mentransformasi 

aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan kepemimpinan, 

sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Indikator 

Tujuan Masalah apa yang diselesaikan? Value, outcome 

Data Apakah data layak? Quality, lineage 

Keputusan Siapa memutuskan? Rights, escalation 

Pembelajaran Bagaimana feedback masuk? Cycle, review 

Tata kelola Siapa bertanggung jawab? Owner, audit 
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24. Peta Jalan Implementasi 2026-2035 
Mulai dari tujuan dan kasus penggunaan. Dalam konteks 24. peta jalan implementasi 2026-2035, perbedaan 

antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model dapat mengklasifikasi, 

memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul ketika proses kerja, 

keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur tambahan yang tidak 

mengubah hasil. 

Bangun data serta governance. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, kepentingan, konflik, 

rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan dan kebiasaan. 

Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh sebab itu, 

diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Kembangkan manusia dan proses. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan otomatis atau selalu 

benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, dan memperbarui 

keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan tanpa koreksi bukan 

kecerdasan. 

Scale berdasarkan bukti. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi sebagai elemen yang 

saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif memengaruhi penggunaan, 

dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya meningkatkan model, tetapi 

menata keseluruhan konfigurasi. 

Institutionalize learning dan orchestration. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 

25. Kesimpulan: Organisasi yang Lebih Cerdas daripada Teknologinya 
AI adalah pengungkit, bukan tujuan. Dalam konteks 25. kesimpulan: organisasi yang lebih cerdas daripada 

teknologinya, perbedaan antara kemampuan teknis dan kemampuan organisasi perlu dijaga. Sebuah model 

dapat mengklasifikasi, memprediksi, atau menghasilkan teks dengan baik, tetapi manfaatnya baru muncul 

ketika proses kerja, keputusan, tanggung jawab, dan indikator diubah. Tanpa integrasi, AI menjadi fitur 

tambahan yang tidak mengubah hasil. 

Kecerdasan organisasi berasal dari integrasi. Organisasi merupakan sistem sosial dengan tujuan, 

kepentingan, konflik, rutinitas, dan identitas. AI masuk ke sistem yang sudah memiliki struktur kekuasaan 

dan kebiasaan. Teknologi dapat memperbaiki, tetapi juga memperkuat bias, silo, atau insentif lama. Oleh 

sebab itu, diagnosis organisasi harus mendahului implementasi. 

Manusia tetap memegang nilai dan tanggung jawab. Kecerdasan organisasi tidak berarti semua keputusan 

otomatis atau selalu benar. Organisasi cerdas justru mampu menyadari keterbatasan, mendeteksi kesalahan, 
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dan memperbarui keyakinan. Error detection, feedback, dan challenge merupakan bagian inti. Kecepatan 

tanpa koreksi bukan kecerdasan. 

Pembelajaran menjadi sumber keunggulan. Perspektif sosio-teknis menempatkan manusia dan teknologi 

sebagai elemen yang saling membentuk. Desain antarmuka memengaruhi perilaku, struktur insentif 

memengaruhi penggunaan, dan budaya memengaruhi tingkat kepercayaan. Solusi terbaik tidak hanya 

meningkatkan model, tetapi menata keseluruhan konfigurasi. 

Organisasi cerdas mampu mengoreksi diri. Dari perspektif strategi, kecerdasan organisasi merupakan 

dynamic capability. Ia memungkinkan organisasi menangkap perubahan, memilih respons, dan 

mentransformasi aset. AI dapat mempercepat sensing, tetapi seizing serta transforming tetap membutuhkan 

kepemimpinan, sumber daya, dan legitimasi. 

Prinsip implementasinya adalah augment, align, and learn. AI memperluas kemampuan, diselaraskan 

dengan tujuan serta nilai, kemudian digunakan dalam siklus pembelajaran. Organisasi yang berhenti pada 

augmentasi tidak akan mencapai kecerdasan kolektif. 
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Studi Kasus Analitis 

Kasus 1: AI Forecasting tanpa Perubahan Proses 

Perusahaan memiliki model permintaan yang lebih akurat, tetapi tim penjualan tetap dinilai berdasarkan 

target lama dan menolak rekomendasi. Forecast tidak masuk rapat perencanaan dan persediaan tidak 

berubah. Kegagalan bukan model, melainkan integrasi keputusan dan insentif. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 2: Generative AI untuk Layanan Pelanggan 

Chatbot menurunkan waktu respons tetapi menghasilkan jawaban tidak konsisten untuk kasus sensitif. 

Organisasi menambahkan knowledge base, confidence threshold, human handoff, dan review. Nilai muncul 

dari arsitektur layanan, bukan chatbot saja. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 3: AI dalam Rekrutmen 

Model membantu screening tetapi menggunakan data historis yang merefleksikan bias. Organisasi 

melakukan fairness test, menghapus proxy, memberi human review, dan memantau outcome. Kecerdasan 

organisasi terlihat pada kemampuan mengoreksi. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 4: Agentic AI untuk Pengadaan 

Agen mencari vendor dan menyiapkan dokumen. Tanpa guardrail, ia mengoptimalkan harga dan 

mengabaikan risiko serta kebijakan lokal. Organisasi menambahkan objective hierarchy, approval, audit 

log, dan conflict check. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 5: Rumah Sakit Berbasis AI 

AI mendukung diagnosis, tetapi dokter mengalami automation bias. Program training calibration, second 

opinion, dan morbidity review membantu. Keputusan klinis tetap manusia dengan evidence yang diperluas. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 6: UMKM Menggunakan AI Generatif 

Pemilik usaha memakai AI untuk konten dan analisis. Manfaat cepat, tetapi data pelanggan tersebar dan 

tidak ada pengukuran. Roadmap sederhana dimulai dari customer database, KPI, dan review bulanan. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 
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Kasus 7: Pemerintah Menggunakan Predictive Analytics 
Model menargetkan layanan sosial. Risiko exclusion dan opacity tinggi. Pemerintah perlu due process, 

appeal, audit, data governance, dan komunikasi publik. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 8: Knowledge Loss karena Otomatisasi 

Organisasi mengotomatisasi tugas ahli tanpa menangkap alasan dan exception. Ketika sistem gagal, tidak 

ada orang memahami. Human-in-the-loop dan knowledge capture perlu dirancang. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 9: AI Strategy yang Terlalu Terpusat 

Pusat membuat platform, tetapi unit bisnis tidak merasa memiliki. Shadow AI berkembang. Federated 

governance memberi standard pusat dan autonomy lokal. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Kasus 10: AI-Orchestrated Organization 

Beberapa agen mengoordinasikan jadwal, persediaan, layanan, dan risiko. Manajer berfokus pada tujuan, 

exception, dan learning. Sistem membutuhkan observability, kill switch, dan accountability. 

Pelajaran kasus ini adalah bahwa kualitas organisasi ditentukan oleh desain keputusan, data, insentif, peran 

manusia, dan mekanisme pembelajaran. Model yang lebih canggih tidak menggantikan elemen tersebut. 

Pendalaman Konseptual dan Manajerial 

A. Bounded Rationality di Era AI 

Herbert Simon menjelaskan bahwa manusia membuat keputusan dengan informasi, waktu, dan kapasitas 

terbatas. AI memperluas kapasitas pencarian serta analisis, tetapi tidak menghapus bounded rationality. 

Tujuan tetap tidak lengkap, data bias, lingkungan berubah, dan komputasi memiliki batas. 

AI bahkan menciptakan bentuk baru bounded rationality: manajer tidak memahami model, output terlalu 

banyak, dan ketergantungan pada vendor. Organisasi perlu meta-rationality, yaitu kemampuan memilih 

kapan menggunakan model, kapan berhenti, dan bagaimana menguji. 

Decision support lebih aman daripada decision substitution pada konteks ambigu. Namun pembagian tidak 

statis. Seiring bukti dan governance matang, automation level dapat meningkat. 

Organisasi harus membedakan epistemic uncertainty dari aleatory uncertainty. AI dapat mengurangi 

sebagian ketidakpastian pengetahuan, tetapi tidak menghapus randomness. Confidence perlu 

dikomunikasikan. 
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Rasionalitas organisasi juga dipengaruhi politik. Data dapat dipilih untuk mendukung keputusan. 

Independent challenge dan record of assumptions penting. 

B. Organizational Memory dan AI 

Organizational memory mencakup database, dokumen, rutinitas, budaya, dan manusia. AI dapat membuat 

memori mudah dicari, merangkum, dan menghubungkan. Namun retrieval bukan pemahaman. 

Pengetahuan tacit seperti judgment, hubungan, dan exception sulit dikodifikasi. Interview, mentoring, dan 

communities tetap diperlukan. AI dapat membantu capture, tetapi manusia menentukan relevance. 

Memori juga dapat menjadi beban. Rutinitas lama mengunci organisasi. AI yang dilatih data historis 

memperkuat path dependence. Forgetting dan unlearning perlu dirancang. 

Versioning, provenance, dan expiration penting agar pengetahuan lama tidak digunakan tanpa konteks. 

Knowledge base membutuhkan curator. 

Organizational memory yang baik mendukung continuity dan learning, bukan sekadar archive. 

C. Exploration, Exploitation, dan AI 
Exploitation memperbaiki proses yang ada; exploration mencari peluang baru. AI unggul mengoptimalkan 

pola, tetapi generative AI juga dapat menghasilkan alternatif. Namun alternatif berasal dari data dan dapat 

homogen. 

Organisasi dapat menggunakan AI untuk rapid experimentation, simulation, dan prototyping. Governance 

perlu membedakan ruang eksplorasi dari produksi. 

Insentif jangka pendek mendorong exploitation. Portfolio innovation dan ambidextrous structure menjaga 

exploration. 

AI dapat menurunkan biaya ide sehingga bottleneck berpindah ke selection dan execution. Organizational 

intelligence berarti memilih ide yang bernilai. 

Learning metrics perlu membedakan productivity dari discovery. 

D. Knowledge Map dan Enterprise Intelligence 

Knowledge map menggambarkan hubungan antara strategi, proses, data, sistem, expertise, dan keputusan. 

AI dapat memperbarui peta secara dinamis melalui dokumen serta interaksi. 

Peta membantu menemukan gap, duplication, dan key person risk. Ia juga mendukung onboarding serta 

cross-functional learning. 

Namun peta dapat menimbulkan surveillance concern. Governance harus membatasi penggunaan dan 

memberi consent. 

Knowledge map perlu terhubung workflow, bukan portal pasif. Rekomendasi muncul pada titik kerja. 

Ownership dan curator menentukan sustainability. Teknologi tanpa pengelola menjadi stale. 
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E. Calibration dan Reliance 
Kolaborasi manusia-AI bergantung pada calibration: manusia harus menyesuaikan tingkat kepercayaan 

dengan akurasi aktual. Output generatif sering tampil yakin walau salah, sehingga sinyal keandalan 

asimetris. 

Training tidak cukup jika interface tidak menunjukkan uncertainty, evidence, dan limits. Design perlu 

memberi confidence serta source. 

Over-reliance menghasilkan automation bias; under-reliance membuang manfaat. Review error patterns 

membantu membangun trust yang tepat. 

Incentive juga memengaruhi reliance. Jika manusia dihukum ketika berbeda dengan AI, oversight menjadi 

semu. Accountability perlu mengakui judgment. 

Calibration merupakan kapabilitas organisasi yang dapat diukur melalui override quality dan error 

detection. 

F. Decision Rights dan Algorithmic Authority 

Ketika AI memberi rekomendasi, siapa sebenarnya memutuskan? Authority dapat berpindah secara 

informal karena manusia merasa tidak memiliki pilihan. Decision rights perlu eksplisit. 

Keputusan dapat dikategorikan: inform, recommend, approve, execute, dan monitor. Setiap kategori 

memiliki owner dan escalation. 

High-impact decision membutuhkan human authority, tetapi human-in-the-loop dapat menjadi rubber 

stamp. Meaningful oversight memerlukan waktu, informasi, dan kompetensi. 

Algorithmic authority juga dapat meningkatkan konsistensi dan mengurangi favoritisme. Namun appeal 

serta exception channel tetap dibutuhkan. 

Governance harus memisahkan model owner, process owner, data owner, dan decision owner. 

G. Organizational Incentives dan AI 
Incentive menentukan apakah pengetahuan dibagi, rekomendasi digunakan, dan kesalahan dilaporkan. AI 

dapat gagal bila KPI mendorong perilaku berlawanan. 

Jika kecepatan dihargai tanpa kualitas, AI meningkatkan volume kesalahan. Jika zero-error culture 

dominan, eksperimen berhenti. Balanced metric diperlukan. 

Insentif finansial dapat menyelaraskan keputusan manusia-mesin, tetapi juga menghasilkan gaming. 

Professional norms serta purpose penting. 

Team-based incentive cocok untuk collaborative decisions. Individual metric diperlukan untuk 

accountability tertentu. 

Reward bagi knowledge sharing dan model improvement membangun learning loop. 

H. Organizational Identity dan AI 

AI memengaruhi pertanyaan siapa kita dan pekerjaan apa yang bernilai. Karyawan dapat merasa kehilangan 

expertise atau status. Resistensi tidak selalu irasional. 
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Transformasi perlu narasi yang menjelaskan tujuan, kontribusi manusia, dan pathway. Reskilling saja tanpa 

identity work tidak cukup. 

Organisasi yang mendefinisikan diri sebagai learning organization lebih mudah mengadopsi AI secara 

adaptif. Namun slogan harus dibuktikan dengan waktu belajar. 

AI juga dapat homogenisasi bahasa dan brand. Human creativity serta local knowledge perlu dilindungi. 

Identity memberi boundary pada penggunaan: tidak semua yang dapat diotomasi sesuai nilai organisasi. 

I. Psychological Safety dan Error Reporting 

AI menghasilkan error baru dan mengubah error lama. Karyawan harus merasa aman melaporkan model 

failure, bias, atau misuse. Jika kritik dianggap anti-inovasi, risiko tersembunyi. 

Blameless postmortem cocok untuk failure sistem, tetapi misconduct tetap ditindak. Distinction perlu jelas. 

Leaders memberi contoh dengan mengakui uncertainty dan mengubah keputusan. Ini membangun 

epistemic humility. 

Whistleblowing channel diperlukan untuk high-risk. Retaliation protection penting. 

Safety juga berarti karyawan dapat meminta penjelasan tentang perubahan kerja dan data. 

J. AI Governance sebagai Operating System 

AI governance tidak boleh hanya komite compliance. Ia harus terintegrasi dengan strategy, risk, 

procurement, data, HR, security, dan audit. Governance menjadi operating system. 

Risk tier menentukan intensity. Low-risk productivity tools memiliki kontrol ringan; high-impact systems 

memerlukan validation dan oversight. 

Lifecycle mencakup ide, data, development, testing, deployment, monitoring, incident, dan retirement. 

Vendor system tetap tanggung jawab organisasi. 

Model inventory dan use-case register memberi visibility. Shadow use harus dikelola melalui safe 

alternatives, bukan larangan saja. 

Governance matang mempercepat inovasi karena batas jelas dan reusable controls. 

Model Enam Lapis Kecerdasan Organisasi 

Lapis 1: Purpose and Values 

Organisasi menetapkan tujuan, stakeholder, nilai, batas, dan definisi keberhasilan. AI tidak boleh 

menentukan tujuan akhir. Purpose menjadi fungsi objektif tingkat tertinggi. 

Lapis 2: Sensing 

Data internal, eksternal, manusia, pelanggan, dan lingkungan dikumpulkan. AI membantu anomaly 

detection, trend, forecasting, dan scanning. Data quality serta coverage menjadi syarat. 
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Lapis 3: Sensemaking 
Tim menafsirkan sinyal, memeriksa konteks, uncertainty, dan alternatif. AI dapat merangkum serta 

mensimulasikan, tetapi manusia mengintegrasikan nilai serta tacit knowledge. 

Lapis 4: Deciding 

Decision rights, criteria, evidence, dan accountability ditetapkan. AI memberi rekomendasi atau tindakan 

sesuai tingkat. Escalation serta appeal tersedia. 

Lapis 5: Acting and Coordinating 

Keputusan diterjemahkan menjadi workflow, resource, dan komunikasi. Agen dapat mengorkestrasi tugas, 

tetapi observability dan control diperlukan. 

Lapis 6: Learning and Governing 

Hasil dibandingkan target, error dianalisis, pengetahuan diperbarui, model dimonitor, dan aturan 

disesuaikan. Audit, ethics, dan stakeholder feedback menutup siklus. 

Tingkat Kematangan Kecerdasan Organisasi 

Tingkat 1 - Tool Adoption 

AI digunakan individual dan eksperimental. Data tersebar, governance minimal, manfaat lokal. 

Tingkat 2 - Process Augmentation 

AI terintegrasi pada beberapa proses dengan KPI, owner, dan training. Human review ada. 

Tingkat 3 - Enterprise Integration 
Data, platform, knowledge, dan governance terhubung lintas fungsi. Portfolio use-case dikelola. 

Tingkat 4 - Learning Organization 

Feedback otomatis dan manusia memperbaiki proses. Eksperimen, postmortem, dan knowledge sharing 

rutin. 

Tingkat 5 - AI-Orchestrated Organization 

AI menjadi layer koordinasi dengan agen, decision rights, observability, dan adaptive governance. Manusia 

memegang purpose serta exception. 

Balanced Scorecard Kecerdasan Organisasi 
Perspektif Tujuan Indikator Risiko 

Strategi AI selaras tujuan Value realized, 

portfolio 

Tech for tech 
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Keputusan Cepat dan berkualitas Accuracy, cycle time, 

override 

Automation bias 

Pembelajaran Adaptif Experiment, AAR, 

update 

No feedback 

Manusia Augmentasi dan trust Skill, adoption, safety Alienation 

Data Andal dan aman Quality, lineage, access Garbage-in 

Operasi Koordinasi Automation, exception Fragility 

Governance Responsible Risk, audit, incident Opacity 

Stakeholder Dampak positif Customer, fairness, 

trust 

External harm 

Peta Jalan Implementasi 2026-2035 

Tahap 1: Purpose, Baseline, dan Governance (2026-2027) 

Tetapkan prinsip, risk appetite, use-case inventory, data owner, dan baseline keputusan. Pilih kasus bernilai 

serta risiko terkendali. 

Tahap 2: Data dan Process Foundation (2027-2029) 
Perbaiki data, knowledge map, workflow, identity, security, dan interoperability. Integrasikan AI pada 

proses, bukan sebagai aplikasi terpisah. 

Tahap 3: Human-AI Capability (2027-2030) 

Latih calibration, prompting, critical thinking, data literacy, ethics, dan redesign kerja. Bangun communities 

of practice serta change narrative. 

Tahap 4: Learning Loop and Scale (2028-2032) 

Gunakan pilot, evaluation, after-action review, model monitoring, dan portfolio. Scale berdasarkan 

evidence dan readiness. 

Tahap 5: Agentic and Orchestration (2030-2034) 

Implementasi agen pada workflow dengan objective hierarchy, approval, observability, kill switch, dan 

incident response. 

Tahap 6: Adaptive Intelligent Organization (2032-2035) 

Sistem sensing-decision-learning terintegrasi, governance adaptif, dan strategi diperbarui real-time dengan 

deliberasi manusia. 

Dua Belas Rekomendasi Prioritas 
Pertama, tetapkan kecerdasan organisasi sebagai sasaran, bukan sekadar adopsi AI. 
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Kedua, mulai dari keputusan dan outcome yang ingin diperbaiki. 

Ketiga, petakan decision rights serta tingkat otomatisasi. 

Keempat, bangun data ownership, lineage, dan quality. 

Kelima, desain human oversight yang bermakna. 

Keenam, kembangkan calibration dan critical AI literacy. 

Ketujuh, bentuk knowledge map dan communities of practice. 

Kedelapan, kaitkan insentif dengan kualitas, learning, dan sharing. 

Kesembilan, gunakan portfolio governance berbasis risiko. 

Kesepuluh, implementasikan observability, incident response, dan retirement. 

Kesebelas, ukur trust, fairness, dan stakeholder outcome. 

Keduabelas, jadikan after-action review sebagai rutinitas organisasi. 

Implikasi bagi IBM-ASMI 
IBM-ASMI dapat mengembangkan kurikulum Organizational Intelligence yang mengintegrasikan 

manajemen strategis, sistem informasi, data analytics, perilaku organisasi, etika, dan tata kelola. Pendekatan 

lintas bidang sesuai dengan kebutuhan organisasi modern. 

Mahasiswa perlu belajar mendesain keputusan, bukan hanya menggunakan aplikasi. Studi kasus dapat 

meminta mereka menentukan problem, data, AI role, human role, risk, KPI, dan feedback. 

Laboratorium AI dan Manajemen dapat mengembangkan prototype sederhana untuk UMKM, pendidikan, 

kesehatan, dan pelayanan publik, disertai governance canvas. Outcome sosial serta bisnis diukur. 

Program eksekutif dapat membantu pimpinan membangun AI portfolio, maturity assessment, dan roadmap. 

Fokus pada integrasi strategi serta organisasi, bukan demonstrasi teknologi. 

Riset IBM-ASMI dapat menilai hubungan AI capability, decision quality, organizational learning, agility, 

dan performance menggunakan PLS-SEM atau mixed methods. Konteks Indonesia dan UMKM memberi 

kontribusi. 

Etika perlu menjadi core, bukan modul tambahan. Mahasiswa belajar bias, privacy, intellectual property, 

explainability, labor impact, dan accountability. 

Kecerdasan organisasi juga relevan untuk pengelolaan kampus. Knowledge management, student services, 

research support, dan quality assurance dapat menjadi living laboratory. 

Lulusan yang dibutuhkan adalah AI-enabled manager: mampu memahami teknologi secukupnya, 

mengelola manusia, menilai bukti, dan mempertanggungjawabkan keputusan. 

Glossarium 
Absorptive capacity: Kemampuan mengenali, menyerap, mentransformasi, dan memanfaatkan 

pengetahuan eksternal. 
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Agentic AI: Sistem AI yang dapat merencanakan dan menjalankan tindakan untuk mencapai tujuan. 

AI orchestration: Koordinasi agen AI, manusia, data, dan proses dalam satu sistem kerja. 

Algorithmic authority: Pengaruh atau kewenangan yang diberikan kepada sistem algoritmik dalam 

keputusan. 

Automation bias: Kecenderungan manusia terlalu mempercayai output otomatis. 

Calibration: Kesesuaian antara tingkat kepercayaan pengguna dan keandalan aktual AI. 

Dynamic capabilities: Kemampuan sensing, seizing, dan transforming dalam menghadapi perubahan. 

Generative AI: AI yang menghasilkan teks, gambar, kode, atau konten baru. 

Human-AI collaboration: Pembagian dan koordinasi tugas antara manusia dan AI. 

Knowledge map: Peta hubungan pengetahuan, data, proses, sistem, dan expertise. 

Organizational intelligence: Kemampuan kolektif organisasi memahami, memutuskan, bertindak, dan 

belajar. 

Organizational learning: Proses perubahan pengetahuan dan perilaku berdasarkan pengalaman. 

Psychological safety: Kondisi ketika orang merasa aman berbicara, bertanya, dan melaporkan kesalahan. 

Sensemaking: Proses memberi makna pada situasi ambigu atau kompleks. 

Shadow AI: Penggunaan AI tanpa persetujuan atau visibilitas organisasi. 

Socio-technical system: Sistem yang terdiri dari interaksi manusia, teknologi, struktur, dan lingkungan. 

Tacit knowledge: Pengetahuan yang melekat pada pengalaman dan sulit dikodifikasi. 

AI governance: Struktur, aturan, dan proses untuk mengelola AI secara bertanggung jawab. 

Model drift: Penurunan kinerja model karena perubahan data atau lingkungan. 

Human-in-the-loop: Desain di mana manusia terlibat dalam review atau keputusan sistem AI. 
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Penutup Reflektif 
Kecerdasan buatan memberi organisasi mesin baru untuk melihat dan bertindak. Namun mesin tidak 

otomatis memberi arah, makna, atau tanggung jawab. Organisasi harus membangun kemampuan kolektif 

yang menghubungkan informasi dengan tujuan dan tindakan. 

Organisasi cerdas bukan organisasi yang paling banyak mengotomasi, tetapi yang paling mampu memilih 

apa yang layak diotomasi, apa yang harus dipertahankan manusia, dan bagaimana keduanya belajar 

bersama. 

Kecerdasan organisasi memerlukan kerendahan hati epistemik. Output model dapat mengesankan tetapi 

salah. Manajer harus mengembangkan kebiasaan bertanya mengenai data, uncertainty, assumption, dan 

consequence. 

Pembelajaran menjadi pembeda utama. Teknologi dapat dibeli, tetapi kemampuan belajar sulit ditiru. After-

action review, communities, experimentation, dan knowledge map membangun keunggulan berkelanjutan. 

Manusia tidak kehilangan relevansi; perannya berubah. Nilai, tujuan, empati, legitimasi, dan tanggung 

jawab tetap berada pada manusia. AI memperluas, bukan menghapus, beban kepemimpinan. 

Organisasi juga perlu menjaga martabat kerja. Transformasi harus memberi kesempatan berkembang, 

bukan hanya mengganti. Karyawan yang merasa dilibatkan akan menjadi sumber pengetahuan dan inovasi. 

Tata kelola bukan penghambat inovasi. Governance yang jelas menurunkan ketidakpastian, memungkinkan 

scale, dan menjaga kepercayaan. Risiko yang tidak dikelola akan menghentikan inovasi lebih besar. 

Pada akhirnya, perjalanan dari kecerdasan buatan menuju kecerdasan organisasi adalah perjalanan dari alat 

menuju sistem, dari output menuju keputusan, dari keputusan menuju pembelajaran, dan dari pembelajaran 

menuju kebijaksanaan institusional. 

IBM-ASMI memiliki peluang menjadi tempat pengembangan manajer yang mampu memimpin perjalanan 

tersebut: memahami teknologi, mengelola organisasi, dan mempertanggungjawabkan dampak. 

Organisasi masa depan tidak harus menyerupai mesin. Ia harus menjadi komunitas pembelajar yang 

menggunakan mesin secara bijaksana untuk memperluas kemampuan manusia dan melayani tujuan yang 

bermakna. 

Catatan Penulis 
Artikel ini disusun untuk kepentingan pengajaran, diskusi akademik, dan pengembangan organisasi. IBM-

ASMI ditulis lengkap sebagai Institut Bisnis dan Multimedia sesuai permintaan. Kajian menggunakan 

literatur dan perkembangan yang tersedia sampai Agustus 2026. 
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Pendalaman Lanjutan: Membangun Sistem Organisasi yang Cerdas 

A. Mengapa Banyak Proyek AI Tidak Menghasilkan Transformasi 

Banyak organisasi memulai dengan demonstrasi teknologi yang mengesankan tetapi tidak mengubah proses 

inti. Model dapat merangkum dokumen, membuat prediksi, atau menjawab pertanyaan, namun pengguna 

tidak tahu kapan memakainya dan keputusan tetap mengikuti kebiasaan. Use case tidak memiliki owner, 

indikator, atau hubungan dengan strategi. 

Masalah lain adalah local optimization. Satu fungsi meningkatkan efisiensi tetapi memindahkan biaya ke 

fungsi lain. Chatbot mengurangi beban call center tetapi meningkatkan eskalasi ke tim back-office. Model 

penjualan menaikkan conversion tetapi menurunkan margin atau fairness. Kecerdasan organisasi 

membutuhkan end-to-end view. 

Pilot sering menggunakan data yang dibersihkan khusus dan tim ahli, sedangkan produksi menghadapi data 

berantakan, perubahan, dan skala. Pilot-to-production gap bukan hanya engineering; proses, role, service 

level, dan support harus disiapkan. 

Vendor-driven adoption membuat organisasi membeli solusi sebelum mendefinisikan masalah. Produk 

kemudian mencari penggunaan. Procurement perlu meminta evidence of value, integration, governance, 

dan exit. 

Transformasi gagal ketika kepemimpinan menganggap AI sebagai proyek TI. AI mengubah pekerjaan, 

authority, KPI, dan risiko. Sponsorship harus lintas fungsi dan cukup tinggi untuk menyelesaikan konflik. 

B. Arsitektur Keputusan Cerdas 

Arsitektur keputusan adalah desain eksplisit mengenai keputusan apa yang dibuat, siapa yang memiliki hak, 

informasi apa yang digunakan, bagaimana AI berperan, serta bagaimana hasil dipantau. Banyak organisasi 

memetakan proses tetapi tidak memetakan keputusan. 

Decision inventory dapat mengelompokkan keputusan berdasarkan frekuensi, dampak, reversibilitas, 

uncertainty, dan regulasi. Keputusan berulang serta reversible cocok untuk otomatisasi lebih tinggi. 

Keputusan strategis atau berdampak manusia tinggi memerlukan deliberasi. 

Decision quality memiliki beberapa dimensi: akurasi, konsistensi, kecepatan, fairness, robustness, dan 

explainability. Trade-off perlu ditetapkan. Model paling akurat belum tentu paling sesuai bila tidak dapat 

diaudit. 

Decision protocol dapat menentukan required evidence, challenge role, confidence threshold, dan 

escalation. Protokol mengurangi keputusan ad hoc dan membuat pembelajaran dapat dibandingkan. 

AI dapat digunakan sebelum keputusan untuk intelligence dan design, saat keputusan untuk 

recommendation, dan setelah keputusan untuk monitoring serta learning. Efek dapat berbeda pada setiap 

fase. Organisasi perlu menghindari menyerahkan choice ketika reliability belum memadai. 

C. Data sebagai Produk Organisasi 

Data sering diperlakukan sebagai by-product sistem, padahal kecerdasan organisasi memerlukan data yang 

dirancang sebagai produk. Data product memiliki pengguna, owner, definisi, quality, service level, dan 

roadmap. 



Dari Kecerdasan Buatan menuju Kecerdasan Organisasi 
 

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | IBM-ASMI (Institut Bisnis dan Multimedia) 
 
 

 

Halaman 38 

Domain ownership memberi konteks, sementara platform memberi standard serta tooling. Model federated 

seperti data mesh dapat membantu, tetapi memerlukan governance kuat. Desentralisasi tanpa standard 

menghasilkan silo baru. 

Data quality harus dikaitkan dengan keputusan. Tidak semua field perlu sempurna. Critical data element 

ditentukan berdasarkan risiko. Monitoring quality fokus pada dampak. 

Master data dan identity resolution penting untuk melihat pelanggan, aset, pegawai, dan vendor secara utuh. 

Duplikasi menghasilkan rekomendasi salah dan risiko compliance. 

Data culture berarti pengguna memahami asal, batas, dan interpretasi. Dashboard tanpa literacy dapat 

menciptakan illusion of knowledge. 

D. Knowledge Governance 

Knowledge governance mengatur penciptaan, validasi, penyimpanan, akses, penggunaan, dan penghapusan 

pengetahuan. Generative AI meningkatkan produksi konten sehingga risiko informasi tidak terverifikasi 

membesar. 

Organisasi perlu membedakan authoritative source, working knowledge, dan exploratory content. Label, 

version, dan approval membantu. AI seharusnya mengutip sumber internal yang dapat diperiksa. 

Knowledge owner bertanggung jawab pada domain, tetapi knowledge sharing perlu lintas batas. 

Communities of practice dan knowledge steward menjaga kualitas. 

Retention policy mencegah archive tanpa batas dan privacy risk. Pengetahuan lama memiliki expiration 

atau review date. Model retrieval harus menghormati access control. 

Knowledge governance juga mengelola intellectual property, confidential information, dan penggunaan 

output pihak ketiga. Prompt serta generated content dapat membawa risiko. 

E. Manajemen Portofolio AI 
Organisasi membutuhkan portfolio view untuk memilih proyek berdasarkan strategic value, feasibility, risk, 

dan learning. Tanpa portfolio, banyak pilot bersaing untuk data serta talent dan tidak mencapai skala. 

Use case dapat dibagi menjadi productivity, process intelligence, customer, decision, innovation, dan 

agentic. Setiap kategori memiliki model nilai serta risiko berbeda. 

Stage-gate mencakup discovery, prototype, validation, production, scale, dan retire. Gate tidak boleh 

menjadi birokrasi berat untuk low-risk, tetapi high-impact perlu bukti kuat. 

Portfolio balance diperlukan antara quick wins dan foundational investment. Quick wins membangun 

momentum, sementara data dan platform menciptakan kapasitas jangka panjang. 

Benefits realization harus menghindari double counting. Waktu yang dihemat belum menjadi nilai jika tidak 

dialihkan. Finance dan process owner memverifikasi. 

F. Operating Model untuk AI 

Operating model menjelaskan hubungan pusat keunggulan AI, fungsi bisnis, TI, data, risk, dan vendor. 

Model sentral memberi standard serta scarce talent, tetapi dapat jauh dari kebutuhan. Model desentral 

memberi speed tetapi duplikasi. 
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Federated model sering cocok: pusat menyediakan platform, policy, expert, dan assurance; domain 

memiliki product serta outcome. RACI perlu jelas. 

AI product team bersifat lintas fungsi: product owner, domain expert, data scientist, engineer, UX, risk, 

legal, dan change. Model bukan proyek satu kali, tetapi produk yang dipelihara. 

ModelOps atau MLOps mengelola version, testing, deployment, monitoring, dan rollback. Generative AI 

membutuhkan LLMOps termasuk prompt, retrieval, evaluation, dan guardrail. 

Service management menentukan support, incident, availability, dan vendor. Jika sistem memengaruhi 

operasi, uptime serta fallback penting. 

G. Evaluasi Generative AI 

Evaluasi generative AI lebih kompleks daripada model prediksi karena output terbuka. Metrik otomatis 

dapat tidak menangkap usefulness, truthfulness, tone, safety, dan context. Human evaluation tetap 

diperlukan. 

Evaluation set harus mewakili kasus normal, edge case, bahasa, kelompok, dan adversarial input. Dataset 

perlu diperbarui saat penggunaan berubah. 

RAG system dievaluasi pada retrieval dan generation secara terpisah. Jawaban salah dapat berasal dari 

sumber tidak ditemukan, context buruk, atau model mengarang. 

Red teaming menguji prompt injection, data leakage, harmful output, dan bypass. Hasil menjadi input 

guardrail dan training. 

Online monitoring melihat complaint, escalation, hallucination, latency, cost, dan user behavior. Random 

sampling untuk quality review diperlukan. 

H. Agentic AI dan Risiko Delegasi 

Agentic AI berbeda karena dapat membuat rencana, memanggil tools, dan melakukan transaksi. Risiko 

tidak hanya jawaban salah, tetapi rangkaian tindakan yang tidak diinginkan. Scope dan permission harus 

minimal. 

Objective specification perlu hierarki: tujuan, constraint, policy, dan stop condition. Agen tidak boleh 

mengoptimalkan satu metric tanpa mempertimbangkan batas. 

Sandbox dan simulation digunakan sebelum akses produksi. Tool call diberi allowlist, rate limit, transaction 

threshold, dan approval. 

Observability mencatat reasoning trace yang aman, actions, data, dan outcome. Trace perlu cukup untuk 

audit tanpa menyimpan informasi sensitif berlebihan. 

Kill switch dan circuit breaker harus nyata serta diuji. Human supervisor memiliki kapasitas menangani 

exception, bukan sekadar nama. 

I. Perubahan Pekerjaan dan Job Design 

AI mengotomasi task, bukan selalu pekerjaan penuh. Job terdiri dari task teknis, sosial, koordinasi, dan 

judgment. Job redesign perlu memetakan apa yang hilang, bertambah, dan berubah. 
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Jika AI mengambil tugas pemula, career ladder dapat rusak karena orang tidak memperoleh pengalaman 

dasar. Organisasi perlu merancang apprenticeship baru, simulation, dan review. 

Augmentation dapat meningkatkan autonomy atau justru surveillance. Desain harus mempertimbangkan 

control, workload, dan dignity. Produktivitas tidak boleh hanya menaikkan target. 

Skill shift mencakup problem framing, verification, data literacy, orchestration, dan interpersonal. 

Reskilling harus terkait pekerjaan nyata dan waktu belajar. 

Workforce planning mempertimbangkan redeployment, attrition, hiring, dan vendor. Transparansi 

mengurangi rumor serta resistance. 

J. Kepemimpinan untuk Organisasi Cerdas 

Pemimpin perlu menetapkan ambition yang jelas: apa masalah strategis dan bagaimana AI mendukung. 

Ambition terlalu umum menghasilkan eksperimen tanpa arah; terlalu sempit kehilangan peluang. 

Pemimpin membangun trust dengan menunjukkan responsible use, tidak menyembunyikan dampak, dan 

memberi ruang challenge. Mereka tidak perlu menjadi teknisi, tetapi harus memahami risk serta trade-off. 

Resource allocation penting. Data foundation dan change tidak terlihat seperti demo, tetapi memerlukan 

investasi. Pemimpin harus melindungi. 

Leadership team harus menggunakan AI dalam proses mereka sendiri secara disiplin. Misalnya scenario, 

pre-mortem, dan decision record. Perilaku memberi signal. 

Succession dan board oversight perlu memasukkan AI competence. Organisasi tidak boleh bergantung pada 

satu champion. 

K. Board dan Tata Kelola Tingkat Puncak 

Board bertanggung jawab mengawasi strategi, risiko, dan manajemen. AI menjadi isu board ketika material 

terhadap model bisnis, pelanggan, pekerja, atau compliance. Board tidak mengelola detail, tetapi 

memastikan sistem. 

Pertanyaan board meliputi portfolio, value, high-risk use, data, talent, vendor concentration, cyber, incident, 

dan stakeholder impact. Dashboard harus ringkas namun bermakna. 

Komite khusus dapat dibentuk atau AI dimasukkan ke risk/audit/technology. Fragmentasi komite perlu 

dihindari. Full board memahami isu utama. 

Independent assurance dapat menguji governance dan model. Namun audit vendor tidak mengalihkan 

accountability. 

Board juga menilai strategic risk of not adopting AI. Governance bukan hanya menahan risiko penggunaan, 

tetapi risiko tertinggal. 

L. Vendor, Ekosistem, dan Ketergantungan 

Sebagian besar organisasi menggunakan model, cloud, dan aplikasi pihak ketiga. Vendor risk mencakup 

data, IP, security, availability, perubahan harga, dan model update. 

Due diligence perlu menilai training data claims, evaluation, subprocessor, location, incident, audit right, 

dan exit. Contract harus mengatur notification atas perubahan material. 
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Vendor model dapat berubah tanpa organisasi menyadari. Version pinning atau revalidation diperlukan. 

Performance monitoring tetap internal. 

Concentration risk muncul ketika banyak proses bergantung satu provider. Multi-vendor atau fallback dapat 

mengurangi, tetapi menambah complexity. 

Ekosistem partner juga memberi innovation. Organisasi perlu capability untuk mengintegrasikan dan tidak 

menyerahkan seluruh pengetahuan kepada konsultan. 

M. Cybersecurity dan AI 

AI memperluas attack surface melalui model, data pipeline, prompt, tools, dan agent. Threat seperti prompt 

injection, model extraction, poisoning, dan sensitive leakage perlu masuk security. 

Security by design mencakup access, isolation, secrets, validation, logging, dan testing. User education 

mencegah memasukkan data rahasia ke public tool. 

AI juga membantu security melalui anomaly detection dan response, tetapi attacker menggunakan AI. Arms 

race memerlukan adaptive capability. 

Incident response playbook harus mencakup model behavior dan generated content. Forensic evidence 

berbeda dari aplikasi tradisional. 

Security team perlu bekerja dengan data science dan product. Silo menciptakan gap. 

N. Responsible Innovation 
Responsible innovation menggabungkan anticipation, reflection, inclusion, dan responsiveness. Organisasi 

memikirkan dampak sebelum scale, menguji asumsi, melibatkan stakeholder, dan mengubah arah. 

Ethics review perlu praktis dan terhubung keputusan. Checklist saja menghasilkan compliance theater. 

Dilema perlu didokumentasikan. 

Stakeholder yang terdampak, termasuk pekerja dan pelanggan rentan, memberi insight. Co-design dapat 

memperbaiki. 

Impact assessment menilai benefit, harm, distribution, remedy, dan monitoring. Proporsional dengan risiko. 

Responsiveness berarti organisasi siap menghentikan atau redesign meski investasi besar. Sunk cost tidak 

boleh mengalahkan nilai. 

O. Kecerdasan Organisasi dan Keberlanjutan 

AI dapat membantu energi, logistik, material, dan climate risk, tetapi komputasi juga menggunakan energi 

dan air. Full impact perlu dihitung. 

Organizational intelligence mengoptimalkan multi-objective: profit, carbon, resilience, dan social. Satu 

objective menghasilkan externality. 

Data sustainability perlu quality dan scope. AI dapat memperkirakan tetapi uncertainty besar. 

Scenario planning membantu transisi dan physical risk. Human deliberation menetapkan trade-off. 

Keberlanjutan juga berarti organisasi mampu bertahan, tidak hanya efisien. Redundancy dan slack tertentu 

merupakan kecerdasan. 
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Dua Puluh Lima Pertanyaan bagi Pemimpin Organisasi 
1. Apa tujuan strategis penggunaan AI? 

2. Keputusan apa yang hendak diperbaiki? 

3. Siapa stakeholder dan risiko? 

4. Apakah data representatif dan legal? 

5. Siapa data owner dan process owner? 

6. Apa peran manusia serta AI? 

7. Seberapa reversible keputusan? 

8. Apa confidence threshold? 

9. Bagaimana exception dan appeal? 

10. Apa fallback jika sistem gagal? 

11. Bagaimana output dievaluasi? 

12. Apa KPI value dan learning? 

13. Apakah insentif selaras? 

14. Apakah pekerjaan didesain ulang? 

15. Bagaimana pengetahuan tacit dipertahankan? 

16. Apa risiko vendor dan concentration? 

17. Bagaimana security serta privacy? 

18. Siapa accountable pada incident? 

19. Apakah user dapat challenge? 

20. Bagaimana model drift dipantau? 

21. Kapan model direvalidasi? 

22. Apa kriteria scale dan stop? 

23. Bagaimana board mengawasi? 

24. Apakah stakeholder trust diukur? 

25. Apa yang telah dipelajari organisasi? 

Lima Skenario Organisasi 2035 

Skenario 1: AI Tools, Organisasi Lama 

Banyak aplikasi digunakan, tetapi proses, KPI, dan struktur tidak berubah. Produktivitas lokal meningkat, 

silo serta risiko membesar. Tidak ada learning enterprise. 
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Skenario 2: Organisasi Terotomasi namun Rapuh 
Keputusan rutin banyak otomatis dan biaya turun. Human skill hilang, vendor dependency tinggi, dan 

exception sulit. Shock menyebabkan kegagalan sistemik. 

Skenario 3: Organisasi Terawasi Algoritma 

AI digunakan untuk mengontrol pekerja dan target. Output naik sementara trust, creativity, dan safety turun. 

Turnover serta resistance meningkat. 

Skenario 4: Organisasi Augmented dan Pembelajar 

AI memperluas manusia, feedback kuat, data baik, dan governance jelas. Keputusan meningkat dan 

karyawan berkembang. 

Skenario 5: AI-Orchestrated Responsible Enterprise 

Agen mengoordinasikan proses, manusia menetapkan purpose dan exception, governance adaptif, serta 

stakeholder trust tinggi. Organisasi mampu mengubah struktur dengan cepat. 

Agenda Seratus Hari 
1. Bentuk AI and Organizational Intelligence Steering Group lintas fungsi. 

2. Susun inventory use case, model, vendor, dan shadow AI. 

3. Pilih lima keputusan penting dan petakan decision rights. 

4. Tetapkan prinsip penggunaan, risk tier, dan incident channel. 

5. Audit critical data element serta access. 

6. Luncurkan program AI literacy dan calibration. 

7. Bentuk communities of practice serta knowledge curator. 

8. Tetapkan evaluation set bagi use-case prioritas. 

9. Jalankan dua after-action review pada proyek AI. 

10. Terbitkan dashboard value, risk, learning, dan workforce impact. 

Refleksi Tambahan: Kecerdasan sebagai Kapasitas Moral dan Institusional 
Kecerdasan sering disamakan dengan kemampuan memecahkan masalah. Dalam organisasi, pertanyaan 

yang lebih dalam adalah masalah siapa yang dipilih, nilai apa yang dilindungi, dan siapa menanggung 

konsekuensi. Kapasitas moral merupakan bagian dari kecerdasan. 

Organisasi dapat sangat efisien namun tidak cerdas bila mengejar tujuan salah. Sejarah bisnis menunjukkan 

sistem yang mengoptimalkan angka sambil merusak pelanggan, pekerja, atau lingkungan. AI dapat 

mempercepat pola tersebut. 
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Kecerdasan institusional berarti aturan dan struktur membantu orang bertindak baik bahkan ketika tekanan 

kuat. Governance, audit, dan challenge bukan tanda ketidakpercayaan, tetapi desain untuk keterbatasan 

manusia serta mesin. 

Organisasi cerdas mempertahankan pluralitas perspektif. Model cenderung menyederhanakan, dan budaya 

homogen cenderung menyetujui. Diversity serta dissent meningkatkan kualitas sensemaking. 

Kecepatan perlu dipadukan dengan jeda. Untuk keputusan tertentu, organisasi membutuhkan deliberate 

pause, pre-mortem, dan ethics review. Tidak semua latency adalah waste. 

Trust adalah aset produktif. Karyawan dan pelanggan yang percaya akan berbagi data, memberi feedback, 

dan menerima inovasi. Pelanggaran trust memiliki biaya jangka panjang yang tidak terlihat pada ROI awal. 

Kecerdasan juga terlihat pada kemampuan mengatakan tidak. Tidak semua AI yang tersedia perlu 

digunakan. Keputusan tidak mengadopsi dapat menjadi strategis bila risiko atau value tidak memadai. 

Organisasi yang lebih cerdas daripada teknologinya mampu menggunakan alat terbaik tanpa kehilangan 

identitas, judgment, dan tanggung jawab. Ia tidak memuja atau takut mesin. 

Perjalanan tersebut membutuhkan kepemimpinan, sistem, dan pendidikan. Institusi seperti IBM-ASMI 

dapat membentuk generasi manajer yang melihat AI sebagai bagian organisasi, bukan sekadar software. 

Pada akhirnya, kecerdasan organisasi adalah kemampuan kolektif untuk memahami dunia secara cukup 

baik, bertindak dengan tujuan, belajar dengan jujur, dan memperbaiki dampak. AI memperluas 

kemungkinan, tetapi manusia serta institusi menentukan arahnya. 

Kajian Aplikatif: Kecerdasan Organisasi dalam Berbagai Fungsi 

1. Strategi dan Intelijen Lingkungan 

Fungsi strategi memerlukan kemampuan melihat perubahan pasar, teknologi, regulasi, geopolitik, dan 

perilaku pelanggan. AI dapat mengumpulkan sinyal dari sumber besar, mengelompokkan tema, mendeteksi 

anomali, dan membangun skenario. Namun strategi tidak dapat diserahkan pada ringkasan otomatis karena 

sinyal lemah sering ambigu dan data publik mencerminkan narasi dominan. 

Organisasi cerdas membangun strategic sensing process yang menggabungkan dashboard, expert network, 

frontline insight, customer conversation, dan AI. Setiap sinyal diberi confidence serta implication. Weak 

signal tidak langsung menjadi keputusan, tetapi masuk watchlist. 

Scenario planning dapat diperluas dengan generative AI untuk menghasilkan kemungkinan, actor response, 

dan second-order effect. Tim manusia menguji plausibility dan value. Scenario bukan forecast, tetapi 

latihan kesiapan. 

Strategic decision record menyimpan asumsi, pilihan, alasan, dan indikator pemicu. Ketika lingkungan 

berubah, organisasi dapat mengetahui asumsi mana gagal. Ini mempercepat learning dibanding 

menyalahkan hasil. 

Keunggulan strategi tidak terletak pada akses model yang sama, tetapi kemampuan menggabungkan insight 

dengan aset dan tindakan. Organizational intelligence menghubungkan sensing ke resource allocation. 
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2. Pemasaran dan Customer Intelligence 
AI memperkuat segmentasi, rekomendasi, attribution, pricing, dan content. Namun pelanggan bukan hanya 

data point. Perilaku dipengaruhi konteks, identitas, dan perubahan. Model historis dapat kehilangan sinyal 

baru. 

Customer intelligence menggabungkan transaksi, feedback, service, research, social listening, dan 

ethnography. AI menyatukan, tetapi privacy dan consent perlu dijaga. Organisasi harus menetapkan 

purpose limitation. 

Generative AI mempercepat konten tetapi dapat menghasilkan homogenitas dan brand risk. Human creative 

direction serta review tetap penting. Organisasi cerdas menggunakan AI untuk variasi dan testing, bukan 

menggantikan strategi merek. 

Personalization dapat meningkatkan relevansi tetapi menjadi manipulation. Fairness, vulnerability, dan 

frequency perlu dipertimbangkan. Customer trust menjadi KPI. 

Closed-loop marketing menghubungkan kampanye dengan outcome dan learning. Negative signal seperti 

complaint atau unsubscribe sama penting dengan conversion. 

3. Operasi dan Supply Chain Intelligence 

Operasi memiliki data frekuensi tinggi yang cocok untuk AI: permintaan, kualitas, mesin, transportasi, dan 

inventory. Predictive maintenance serta optimization memberi nilai nyata. 

Namun optimasi satu node dapat merusak jaringan. Inventory minimum meningkatkan efisiensi tetapi 

mengurangi resilience. Multi-objective optimization memasukkan biaya, service, carbon, dan risk. 

Supply chain intelligence memerlukan visibility lintas pemasok. Data contract, location, capacity, dan risk 

perlu standard. Supplier kecil membutuhkan dukungan digital agar tidak dikeluarkan. 

Control tower yang hanya menampilkan dashboard tidak cukup. Decision playbook dan authority 

diperlukan. Alert fatigue dapat terjadi bila threshold buruk. 

After disruption, organisasi melakukan postmortem dan memperbarui model serta supplier strategy. 

Resilience menjadi learned capability. 

4. Keuangan dan Enterprise Performance Intelligence 

AI mendukung forecasting, anomaly detection, cash management, fraud, dan scenario. Finance memiliki 

peran sebagai steward kualitas keputusan dan benefits realization. 

Rolling forecast dapat menggantikan budget statis untuk adaptasi, tetapi target dan forecast perlu dipisah 

agar tidak dimanipulasi. AI membantu estimate; manajemen menetapkan commitment. 

Driver-based planning menghubungkan kegiatan dan hasil. Model perlu transparan agar unit memahami. 

Black box forecast dapat ditolak atau dipercaya buta. 

Fraud analytics menemukan pattern, tetapi false positive berdampak pada orang dan vendor. Investigasi 

serta due process diperlukan. 

Finance harus memverifikasi value AI: cost avoided, revenue, risk, dan capacity. Productivity claim perlu 

diterjemahkan menjadi outcome nyata. 
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5. Sumber Daya Manusia dan Workforce Intelligence 
Workforce intelligence memetakan skill, capacity, engagement, mobility, dan kebutuhan masa depan. AI 

membantu menemukan skill adjacency serta learning path. 

Data karyawan sensitif. Purpose, access, retention, dan explainability perlu ketat. Analisis tidak boleh 

menjadi surveillance tanpa alasan. 

Talent decision berdampak tinggi dan data historis bias. AI dapat mendukung, tetapi tidak menjadi penentu 

tunggal. Structured judgment dan appeal diperlukan. 

Job architecture perlu diperbarui saat AI mengubah task. Skill taxonomy dinamis membantu. Namun skill 

bukan seluruh manusia; aspiration dan context penting. 

Employee voice harus masuk desain. Co-creation meningkatkan adoption dan menemukan risiko. 

Workforce intelligence yang baik meningkatkan opportunity, bukan hanya control. 

6. Inovasi dan R&D Intelligence 

AI dapat mencari literatur, merancang eksperimen, memprediksi material, membuat prototype, dan 

membantu kode. Kecepatan discovery meningkat. 

Namun novelty harus diverifikasi. Model cenderung menggabungkan pola yang ada. Human curiosity dan 

domain expertise tetap sumber pertanyaan penting. 

R&D portfolio menggunakan AI untuk landscape dan scenario, tetapi strategic bet memerlukan judgment. 

Overreliance pada data masa lalu dapat menghindari breakthrough. 

IP governance penting: training data, generated invention, authorship, confidentiality, dan patent. Policy 

harus jelas. 

Learning from failed experiment dipercepat melalui structured data. Electronic lab notebook dan knowledge 

graph mendukung cumulative science. 

7. Risiko, Kepatuhan, dan Audit Intelligence 
AI membantu monitoring transaksi, regulasi, control, dan incident. Continuous auditing memberi deteksi 

lebih cepat. 

Namun risk function tidak boleh menjadi polisi otomatis. Context serta proportional response penting. False 

positive dapat merusak trust. 

Regulatory intelligence menggunakan NLP untuk perubahan aturan dan mapping obligation. Legal 

interpretation tetap manusia. Citation serta version wajib. 

Model risk management mencakup inventory, validation, monitoring, and change. Generative model 

membutuhkan evaluation baru. 

Audit internal dapat menilai governance dan outcome, tetapi perlu skill serta independence. AI juga 

digunakan audit, sehingga tool sendiri diaudit. 

8. Customer Service dan Service Intelligence 

Service intelligence menggabungkan knowledge, routing, sentiment, history, dan resolution. AI dapat 

membantu agent serta self-service. 
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Tujuan bukan mengurangi kontak semata, tetapi menyelesaikan masalah dan membangun trust. Deflection 

rate dapat mendorong pelanggan terjebak. First-contact resolution dan effort lebih baik. 

AI agent perlu tahu kapan tidak tahu. Confidence serta handoff penting. Pelanggan harus mengetahui kapan 

berinteraksi dengan mesin pada konteks relevan. 

Agent assist dapat mengurangi cognitive load dan meningkatkan consistency. Namun monitoring 

berlebihan meningkatkan stress. Design bersama frontline. 

Conversation data menjadi sumber learning untuk produk dan proses. Feedback harus mengalir ke root-

cause, bukan hanya call center. 

9. Manajemen Proyek dan Portfolio Intelligence 

AI membantu scheduling, risk, resource, dan reporting. Namun proyek gagal sering karena governance, 

stakeholder, dan perubahan, bukan kurang data. 

Portfolio intelligence menilai strategic fit, dependency, capacity, dan benefits. Proyek harus dapat 

dihentikan bila value turun. 

Generative AI dapat menyusun status, tetapi risk of optimism dan hallucination. Source data serta owner 

review wajib. 

Lessons learned sering disimpan tetapi tidak digunakan. AI retrieval dapat membawa lesson ke planning, 

jika knowledge quality baik. 

Project manager masa depan mengorkestrasi manusia, vendor, dan agen, fokus pada ambiguity serta 

stakeholder. 

10. Kepemimpinan dan Board Intelligence 

Leadership intelligence menggabungkan informasi finansial, operasi, manusia, pelanggan, dan risiko 

menjadi pemahaman. AI dapat menyaring, tetapi agenda dan framing tetap memiliki bias. 

Board pack berbasis AI dapat memberikan trend dan anomaly. Namun board perlu akses sumber dan 

alternative view. Compression tidak boleh menghilangkan dissent. 

Meeting dapat menggunakan AI untuk pre-read, scenario, dan decision log. Confidentiality serta record 

governance penting. 

Board composition perlu mencakup digital and AI literacy, tetapi tidak semua director harus teknis. 

Collective competence lebih penting. 

Board mengevaluasi apakah organisasi belajar dari incident dan apakah culture mendukung challenge. 

Kecerdasan puncak terlihat pada kualitas pertanyaan. 

Arsitektur Kompetensi untuk Kecerdasan Organisasi 

Kompetensi 1: Problem Framing 

Kemampuan mendefinisikan masalah, stakeholder, boundary, dan outcome sebelum memilih teknologi. 

Framing yang buruk menghasilkan solusi canggih untuk masalah yang salah. Kompetensi ini dapat 
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dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. 

Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 2: Data Literacy 

Kemampuan memahami sumber, kualitas, bias, uncertainty, dan interpretasi data. Data literacy bukan 

coding semata. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, 

mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 3: AI Literacy 

Pemahaman kemampuan, batas, model, prompt, evaluation, dan risiko. Setiap peran membutuhkan 

kedalaman berbeda. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, 

mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 4: Decision Design 

Kemampuan merancang decision rights, criteria, evidence, escalation, dan feedback. Ini kompetensi 

manajerial inti. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, 

mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 5: Systems Thinking 

Kemampuan melihat interdependensi, loop, delay, dan externality. AI sering mengoptimalkan lokal; 

systems thinking menjaga keseluruhan. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis 

proyek, refleksi, mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 6: Sensemaking 

Kemampuan menafsirkan sinyal ambigu, membangun narasi sementara, dan memperbarui. Dialog serta 

diversity penting. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, 

mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 7: Experimentation 
Kemampuan merancang pilot, metric, comparison, dan learning. Eksperimen mengurangi debat opini. 

Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, mentoring, simulasi, 

dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 8: Ethical Judgment 

Kemampuan mengenali nilai, fairness, harm, dan accountability. Tidak semua dilema memiliki jawaban 

teknis. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, mentoring, 

simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 9: Change Leadership 

Kemampuan membangun narasi, partisipasi, capability, dan transition. Transformasi AI adalah perubahan 

identitas dan kerja. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, 

mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 



Dari Kecerdasan Buatan menuju Kecerdasan Organisasi 
 

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | IBM-ASMI (Institut Bisnis dan Multimedia) 
 
 

 

Halaman 49 

Kompetensi 10: Orchestration 
Kemampuan mengoordinasikan manusia, agen, vendor, data, serta proses dengan tujuan dan guardrail. 

Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, mentoring, simulasi, 

dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 11: Governance and Risk 
Kemampuan mengelola lifecycle, control, assurance, incident, dan compliance secara proporsional. 

Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, mentoring, simulasi, 

dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Kompetensi 12: Learning Agility 

Kemampuan belajar, unlearn, dan memperbarui perilaku. Ini meta-capability yang menjaga semua 

kompetensi relevan. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, refleksi, 

mentoring, simulasi, dan evaluasi nyata. Sertifikat tanpa praktik tidak cukup. 

Rancangan Kurikulum Singkat IBM-ASMI 

Modul 1 - Foundations of AI and Organization 

Konsep AI, organisasi, bounded rationality, socio-technical system, dan organizational intelligence. 

Penilaian mencakup analisis, desain, kerja tim, refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. Fokusnya bukan 

hanya output teknologi, melainkan perubahan organisasi. 

Modul 2 - Data, Knowledge, and Business Intelligence 

Data governance, BI, knowledge management, RAG, dan knowledge map. Penilaian mencakup analisis, 

desain, kerja tim, refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. Fokusnya bukan hanya output teknologi, 

melainkan perubahan organisasi. 

Modul 3 - Human-AI Decision Making 

Decision design, calibration, intuition, bias, dan human oversight. Penilaian mencakup analisis, desain, 

kerja tim, refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. Fokusnya bukan hanya output teknologi, melainkan 

perubahan organisasi. 

Modul 4 - AI Strategy and Dynamic Capabilities 

Sensing, seizing, transformation, portfolio, dan competitive advantage. Penilaian mencakup analisis, 

desain, kerja tim, refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. Fokusnya bukan hanya output teknologi, 

melainkan perubahan organisasi. 

Modul 5 - Generative and Agentic AI 

LLM, agents, tools, orchestration, evaluation, serta security. Penilaian mencakup analisis, desain, kerja tim, 

refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. Fokusnya bukan hanya output teknologi, melainkan perubahan 

organisasi. 
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Modul 6 - Organizational Learning and Change 
Learning loops, culture, psychological safety, job design, dan reskilling. Penilaian mencakup analisis, 

desain, kerja tim, refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. Fokusnya bukan hanya output teknologi, 

melainkan perubahan organisasi. 

Modul 7 - Responsible AI Governance 
Ethics, risk, privacy, fairness, audit, vendor, dan incident. Penilaian mencakup analisis, desain, kerja tim, 

refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. Fokusnya bukan hanya output teknologi, melainkan perubahan 

organisasi. 

Modul 8 - Applied Organizational Intelligence Lab 

Mahasiswa menyelesaikan kasus nyata dengan problem statement, prototype, governance, dan impact 

evaluation. Penilaian mencakup analisis, desain, kerja tim, refleksi, dan presentasi kepada stakeholder. 

Fokusnya bukan hanya output teknologi, melainkan perubahan organisasi. 

Agenda Riset Akademik 
Pengaruh AI capability terhadap organizational intelligence melalui decision quality dan organizational 

learning. 

Peran psychological safety dalam hubungan penggunaan generative AI dan knowledge sharing. 

Moderasi AI governance pada hubungan agentic AI dan operational performance. 

Pengaruh calibration terhadap efektivitas human-AI collaboration. 

Hubungan knowledge map, absorptive capacity, dan innovation performance. 

Peran dynamic capabilities dalam AI-driven transformation UMKM Indonesia. 

Pengaruh AI augmentation terhadap job crafting, work alienation, dan engagement. 

Studi maturity kecerdasan organisasi pada perguruan tinggi, rumah sakit, dan pemerintah daerah. 

Analisis perbandingan centralized versus federated AI operating model. 

Pengembangan Organizational Intelligence Index berbasis strategi, data, keputusan, manusia, learning, 

dan governance. 

Matriks Kematangan Kecerdasan Organisasi 
Dimensi T1 T2 T3 T4 T5 

Strategi Eksperimen Use-case Portfolio Adaptive Orchestrated 

Data Silo Dibersihkan 

lokal 

Governed Product Semantic/real-

time 

Keputusan Manual Assisted Hybrid Learning Dynamic 

rights 
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Manusia Individual Training Role redesign Augmented 

culture 

Co-evolution 

Learning Ad hoc Review proyek Enterprise 

loop 

Experiment 

system 

Continuous 

Governance Minimal Policy Lifecycle Adaptive risk Embedded 

Teknologi Tools Platform lokal Enterprise Agents Orchestration 

Dua Belas Prinsip Organisasi Cerdas 

1. Tujuan Mendahului Teknologi 
AI dipilih setelah tujuan, stakeholder, dan keputusan jelas. Prinsip ini perlu diterapkan melalui kebijakan, 

proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

2. Manusia Memegang Nilai 

Mesin membantu analisis; manusia bertanggung jawab pada tujuan serta konsekuensi. Prinsip ini perlu 

diterapkan melalui kebijakan, proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

3. Data Memerlukan Konteks 

Lebih banyak data tidak otomatis lebih baik. Representasi dan makna penting. Prinsip ini perlu diterapkan 

melalui kebijakan, proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

4. Kepercayaan Harus Dikalibrasi 

Organisasi menghindari pemujaan maupun penolakan otomatis. Prinsip ini perlu diterapkan melalui 

kebijakan, proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

5. Keputusan Harus Didesain 
Hak, criteria, escalation, dan feedback dibuat eksplisit. Prinsip ini perlu diterapkan melalui kebijakan, 

proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

6. Pembelajaran Harus Disengaja 

Pengalaman tidak otomatis menjadi knowledge. Refleksi serta codification diperlukan. Prinsip ini perlu 

diterapkan melalui kebijakan, proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

7. Governance Memungkinkan Scale 

Batas yang jelas mempercepat responsible innovation. Prinsip ini perlu diterapkan melalui kebijakan, 

proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

8. Dissent adalah Sumber Kecerdasan 

Challenge dan diversity mencegah groupthink serta automation bias. Prinsip ini perlu diterapkan melalui 

kebijakan, proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 
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9. Efisiensi Bukan Satu-satunya Tujuan 
Resilience, fairness, trust, dan sustainability diperhitungkan. Prinsip ini perlu diterapkan melalui kebijakan, 

proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

10. Pekerjaan Harus Diperkaya 

AI digunakan untuk meningkatkan capability dan dignity, bukan hanya intensifikasi. Prinsip ini perlu 

diterapkan melalui kebijakan, proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

11. Sistem Harus Dapat Dihentikan 

Fallback, rollback, kill switch, dan exit adalah bagian desain. Prinsip ini perlu diterapkan melalui kebijakan, 

proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

12. Organisasi Harus Lebih Cerdas daripada Model 

Kemampuan memahami, mengoreksi, dan mengatur teknologi menjadi keunggulan utama. Prinsip ini perlu 

diterapkan melalui kebijakan, proses, leadership behavior, dan pengukuran, bukan hanya pernyataan. 

Kesimpulan Akhir yang Diperluas 
Perjalanan dari kecerdasan buatan menuju kecerdasan organisasi tidak terjadi dengan membeli model atau 

menghubungkan aplikasi. Ia terjadi ketika organisasi mengubah cara melihat, berpikir, memutuskan, 

bertindak, dan belajar. 

AI meningkatkan kapasitas pengolahan, tetapi kecerdasan organisasi membutuhkan integrasi. Tujuan, data, 

knowledge, people, process, structure, incentive, dan governance membentuk satu konfigurasi. Kelemahan 

satu elemen dapat membatalkan keunggulan model. 

Keputusan menjadi unit transformasi yang penting. Organisasi perlu mengetahui keputusan mana yang 

bernilai, bagaimana AI membantu, siapa accountable, serta bagaimana hasil kembali menjadi pembelajaran. 

Process automation tanpa decision design hanya mempercepat rutinitas. 

Organizational learning menjadi mesin keunggulan. Teknologi akan tersedia luas dan cepat menjadi 

komoditas. Kemampuan belajar dari penggunaan, error, stakeholder, dan lingkungan lebih sulit ditiru. 

Generative dan agentic AI meningkatkan urgensi karena sistem tidak hanya menganalisis tetapi 

menghasilkan dan bertindak. Orchestration, observability, permission, dan accountability menjadi 

kompetensi manajemen baru. 

Peran manusia bergeser tetapi tetap fundamental. Manusia memberi purpose, ethics, empathy, contextual 

judgment, dan legitimacy. Human oversight harus memiliki kompetensi, waktu, dan authority agar bukan 

formalitas. 

Kultur organisasi menentukan apakah AI menjadi alat learning atau control. Psychological safety, trust, dan 

employee voice membantu organisasi menemukan risiko serta peluang. Transformasi yang mengabaikan 

manusia akan menghadapi alienation. 

Governance perlu dipandang sebagai operating system. Ia menghubungkan strategi, risk, data, security, 

legal, HR, audit, dan vendor. Governance yang matang bukan penghambat; ia membuat penggunaan dapat 

dipercaya dan ditingkatkan. 



Dari Kecerdasan Buatan menuju Kecerdasan Organisasi 
 

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | IBM-ASMI (Institut Bisnis dan Multimedia) 
 
 

 

Halaman 53 

UMKM, perguruan tinggi, pemerintah, dan perusahaan besar memiliki jalur berbeda. Tidak ada blueprint 

universal. Prinsip sama, tetapi scale, regulation, data, dan capability menentukan urutan. 

Pengukuran harus melampaui ROI langsung. Decision quality, learning speed, resilience, trust, fairness, 

workforce capability, dan stakeholder outcome mencerminkan kecerdasan organisasi. 

IBM-ASMI dapat memainkan peran penting dengan menghasilkan manajer yang mampu menjembatani 

teknologi dan organisasi. Pendidikan perlu memberi pengalaman problem framing, decision design, 

experimentation, governance, dan reflection. 

Organisasi masa depan mungkin memiliki banyak agen dan otomatisasi, tetapi tidak boleh kehilangan 

kemampuan manusia untuk bertanya mengapa. Organisasi cerdas tidak hanya tahu bagaimana mencapai 

target; ia menilai apakah target layak. 

Kebijaksanaan institusional muncul ketika organisasi mampu menyeimbangkan kecepatan dengan kehati-

hatian, efisiensi dengan resilience, inovasi dengan tanggung jawab, serta data dengan pengalaman. 

Pada akhirnya, AI adalah cermin dan penguat organisasi. Ia memperbesar kualitas yang sudah ada: data 

yang baik atau buruk, insentif yang sehat atau salah, budaya belajar atau menyalahkan. Transformasi harus 

dimulai dari organisasi itu sendiri. 

Organisasi yang berhasil bukan organisasi yang menyerahkan kecerdasannya kepada mesin, melainkan 

yang menggunakan mesin untuk membuat manusia dan institusinya lebih mampu memahami, bekerja sama, 

belajar, dan melayani tujuan yang bermakna. 

Suplemen Strategis: Dari Kapabilitas AI menuju Keunggulan Organisasi 

A. Kecerdasan Organisasi sebagai Keunggulan yang Sulit Ditiru 

Teknologi AI cepat menyebar dan tersedia melalui layanan komersial. Ketika model yang sama dapat 

digunakan banyak perusahaan, keunggulan tidak lagi berasal dari kepemilikan alat. Keunggulan muncul 

dari data unik, proses yang terintegrasi, pengetahuan domain, hubungan pelanggan, budaya, dan 

kemampuan belajar. Kombinasi tersebut bersifat path dependent serta sulit ditiru. 

Resource-based view menjelaskan bahwa sumber daya memberi keunggulan bila bernilai, langka, sulit 

ditiru, dan terorganisasi. AI sendiri semakin tidak langka. Organizational complement seperti data 

governance, talent, decision architecture, dan trust menentukan apakah potensi diubah menjadi hasil. 

Kompetitor dapat membeli platform, tetapi tidak mudah menyalin tacit knowledge atau rutinitas kolaborasi. 

Organisasi yang telah melakukan banyak eksperimen memiliki learning curve. Error serta improvement 

menjadi aset. 

Keunggulan juga berasal dari speed of adaptation. Bukan model paling akurat pada satu waktu, tetapi 

organisasi yang paling cepat mendeteksi drift dan memperbarui. Dynamic learning lebih berharga daripada 

static perfection. 

Karena itu, strategi AI perlu memprioritaskan organizational capital. Investasi teknologi tanpa investasi 

manusia dan proses menghasilkan temporary advantage. 
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B. Organisasi Cerdas dan Ketahanan terhadap Krisis 
Krisis menguji kemampuan sensing, coordination, dan learning. Organisasi cerdas memiliki data yang 

cukup cepat, scenario, authority, dan communication. AI dapat mendeteksi perubahan, tetapi crisis 

leadership tetap menentukan prioritas. 

Model historis sering gagal saat regime shift. Pandemic, geopolitik, atau teknologi baru membuat pola lama 

tidak relevan. Human expertise serta scenario menjadi penting. Ensemble of models and judgment 

meningkatkan robustness. 

Resilience memerlukan redundancy, buffer, dan optionality. Optimasi ekstrem menghilangkan slack. AI 

harus digunakan untuk menilai trade-off, bukan selalu meminimalkan inventory atau headcount. 

War room dapat menggunakan AI untuk synthesis, tetapi source verification dan decision log penting. 

Informasi berubah cepat, sehingga version serta timestamp perlu. 

Setelah krisis, after-action review mengubah improvisasi menjadi capability. Organisasi yang tidak 

merefleksikan akan mengulang kerentanan. 

C. Kecerdasan Organisasi dan Kolaborasi Lintas Batas 
Masalah modern melintasi fungsi dan organisasi: supply chain, kesehatan, pendidikan, iklim, dan keamanan 

siber. Kecerdasan tidak dapat berada dalam satu perusahaan. Ecosystem intelligence diperlukan. 

Data sharing memberi manfaat tetapi memunculkan privacy, competition, dan trust. Data space, standard, 

contract, dan governance membantu. Federated learning dapat mengurangi perpindahan data pada kasus 

tertentu. 

Partner memiliki tujuan berbeda. AI orchestration antarorganisasi memerlukan common protocol dan 

dispute mechanism. Tidak boleh satu platform menguasai seluruh keputusan tanpa checks. 

Collective sensemaking melalui forum, simulation, dan shared dashboard membantu. Namun shared data 

tidak otomatis shared interpretation. Deliberation tetap diperlukan. 

Keunggulan ekosistem berasal dari kemampuan belajar bersama sambil menjaga autonomy. Organisasi 

perlu boundary-spanning roles. 

D. Kecerdasan Organisasi dalam Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi memiliki misi pendidikan, riset, dan pengabdian. Data tersebar pada akademik, keuangan, 

penelitian, alumni, dan layanan. AI dapat membantu student success, curriculum, research support, dan 

administration. 

Namun keputusan pendidikan berdampak pada masa depan mahasiswa. Predictive model tidak boleh 

memberi label permanen atau mengurangi kesempatan. Advisor manusia dan appeal diperlukan. 

Generative AI mengubah assessment serta integritas. Kampus perlu merancang tugas yang menilai 

reasoning, application, dan reflection. AI literacy menjadi learning outcome. 

Knowledge organisasi perguruan tinggi sering tacit dan terfragmentasi. Knowledge map, repository, dan 

communities membantu succession dosen serta pimpinan. 

IBM-ASMI dapat menjadi living lab dengan governance yang transparan. Mahasiswa dan dosen dilibatkan 

dalam evaluasi, sehingga transformasi juga menjadi proses pendidikan. 
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E. Kecerdasan Organisasi dalam Pelayanan Publik 
Pelayanan publik memiliki tujuan efisiensi, equity, legality, dan legitimacy. AI dapat meningkatkan 

targeting, processing, inspection, dan response, tetapi standard etis lebih tinggi karena warga tidak selalu 

dapat memilih provider. 

Due process dan explainability penting untuk keputusan hak, bantuan, izin, atau sanksi. Human review dan 

appeal harus mudah, bukan formalitas. 

Public sector data memiliki potensi besar tetapi silo serta quality. Interoperability perlu legal basis, security, 

dan purpose. Data minimization mencegah surveillance. 

Procurement AI membutuhkan capacity agar pemerintah tidak bergantung vendor. Contract perlu audit, 

portability, and access. 

Kepercayaan publik menentukan adoption. Consultation dan impact assessment memberi legitimacy. 

Organisasi publik cerdas mampu menyeimbangkan innovation dan rights. 

F. Kecerdasan Organisasi dan Etika Kepemimpinan 

Pemimpin menghadapi godaan menggunakan AI untuk kontrol, pencitraan, atau memindahkan tanggung 

jawab. Etika kepemimpinan menuntut bahwa teknologi dipakai melayani purpose serta manusia. 

Transparency tidak berarti membuka semua kode, tetapi menjelaskan penggunaan, dampak, batas, dan 

remedy. Pemimpin mengakui uncertainty. 

Justice membutuhkan perhatian pada siapa memperoleh benefit dan harm. Efisiensi agregat dapat 

menyembunyikan kelompok kecil yang dirugikan. 

Ethical leadership juga memikirkan pekerja terdampak. Transition support, reskilling, dan voice merupakan 

tanggung jawab, bukan sekadar komunikasi. 

Pemimpin yang baik membangun institusi sehingga keputusan etis tidak bergantung niat individu. Policy, 

review, audit, dan culture menguatkan. 

G. Organizational Intelligence Canvas 

Canvas dapat digunakan sebelum implementasi. Bagian pertama adalah purpose: masalah, stakeholder, 

value, dan constraint. Bagian kedua adalah decision: keputusan, frequency, impact, dan owner. 

Bagian ketiga adalah intelligence: data, knowledge, model, human expertise, dan uncertainty. Bagian 

keempat adalah workflow: user, interface, action, exception, dan handoff. 

Bagian kelima adalah learning: feedback, metric, review, update, and knowledge capture. Bagian keenam 

adalah governance: risk tier, privacy, fairness, security, audit, vendor, dan incident. 

Canvas memaksa tim melihat keseluruhan. Ia dapat digunakan pada workshop lintas fungsi dan diperbarui. 

Satu halaman membantu alignment. 

Canvas bukan pengganti analisis teknis atau hukum. Ia adalah boundary object yang memungkinkan bahasa 

bersama antara bisnis, teknologi, dan governance. 
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H. Organizational Intelligence Index 
Indeks dapat mengukur enam domain: strategic alignment, sensing-data, decision, human capability, 

learning, dan governance. Setiap domain memiliki indikator proses serta outcome. 

Penilaian maturity menggunakan evidence, bukan persepsi saja. Dokumen, system, interview, dan metric 

digabung. Score tidak untuk ranking publik tanpa konteks. 

Index membantu baseline dan prioritas. Organisasi mungkin kuat pada data tetapi lemah learning; atau kuat 

governance tetapi lambat. Roadmap disesuaikan. 

Trend lebih penting daripada score absolut. Assessment tahunan melihat capability dan value. Incident serta 

feedback menjadi data. 

IBM-ASMI dapat mengembangkan versi riset untuk organisasi Indonesia, diuji validitas dan reliabilitas. 

PLS-SEM dapat menilai hubungan konstruk dengan agility dan performance. 

I. Sepuluh Kesalahan Umum Transformasi 

Kesalahan pertama adalah memulai dari alat, bukan masalah. Kedua adalah menganggap data siap. Ketiga 

adalah mengabaikan pekerjaan dan insentif. Keempat adalah human-in-the-loop yang hanya simbolik. 

Kelima adalah scale sebelum evaluation. 

Kesalahan keenam adalah governance terlalu lambat atau terlalu lemah. Ketujuh adalah benefits yang tidak 

diverifikasi. Kedelapan adalah menghapus expertise terlalu cepat. Kesembilan adalah vendor lock-in. 

Kesepuluh adalah tidak memiliki retirement serta incident plan. 

Kesalahan tersebut saling terkait. Misalnya scale cepat pada data buruk memunculkan harm, lalu 

governance diperketat berlebihan dan innovation berhenti. Balanced approach lebih baik. 

Organisasi perlu learning from near miss, bukan menunggu incident besar. Forum lintas use-case membantu 

melihat pola. 

Checklist kesalahan dapat digunakan dalam gate review. Namun judgment tetap diperlukan karena konteks 

berbeda. 

J. Sepuluh Tanda Organisasi Mulai Cerdas 

Tanda pertama, pimpinan berbicara tentang keputusan dan outcome, bukan hanya model. Kedua, data 

owner jelas. Ketiga, pengguna dapat menjelaskan kapan AI salah. Keempat, override dianalisis. Kelima, 

lesson proyek dibagikan. 

Tanda keenam, karyawan dapat melaporkan masalah tanpa takut. Ketujuh, use-case lemah dihentikan. 

Kedelapan, governance mempercepat low-risk innovation. Kesembilan, value dan harm diukur. Kesepuluh, 

strategi berubah berdasarkan learning. 

Tanda-tanda ini lebih bermakna daripada jumlah lisensi atau chatbot. Mereka menunjukkan capability 

tertanam. 

Organisasi mungkin belum memiliki teknologi paling maju tetapi lebih cerdas karena disiplin. Sebaliknya, 

teknologi maju dapat berada pada organisasi yang tidak belajar. 

Leadership perlu mengkomunikasikan tanda ini agar budaya menghargai kualitas dan learning. 



Dari Kecerdasan Buatan menuju Kecerdasan Organisasi 
 

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | IBM-ASMI (Institut Bisnis dan Multimedia) 
 
 

 

Halaman 57 

Penutup Definitif 
Transformasi AI yang berhasil tidak berakhir pada deployment. Ia berakhir ketika organisasi mampu 

membuat keputusan lebih baik, bekerja lebih terkoordinasi, belajar lebih cepat, dan bertanggung jawab 

lebih jelas. 

Konsep kecerdasan organisasi memberi lensa yang lebih luas daripada digitalisasi. Ia memaksa pimpinan 

menghubungkan teknologi dengan tujuan, manusia, struktur, pengetahuan, dan tata kelola. 

AI dapat memperluas rasionalitas, tetapi juga menciptakan ketergantungan baru. Organisasi perlu capability 

untuk memahami, memantau, menantang, dan menghentikan. Ini adalah bentuk literasi institusional. 

Keunggulan masa depan akan dimiliki organisasi yang mampu mengorkestrasi banyak bentuk kecerdasan: 

analitik, kreatif, sosial, emosional, moral, dan komputasional. Tidak satu bentuk cukup. 

Pembelajaran yang disengaja mengubah kesalahan menjadi aset. Organisasi yang menyembunyikan 

kesalahan akan terlihat sukses sementara, tetapi rapuh. Transparansi internal dan safety menjadi investasi. 

Manajer perlu melihat diri sebagai designer of conditions. Mereka tidak harus memberi semua jawaban, 

tetapi menciptakan sistem agar informasi benar muncul, perspektif bertemu, keputusan dibuat, dan koreksi 

terjadi. 

Teknologi akan terus berubah dari generative menuju agentic dan bentuk baru. Framework organisasi harus 

cukup stabil untuk menghadapi perubahan: purpose, decision rights, data, human judgment, learning, dan 

governance. 

IBM-ASMI dapat mengembangkan identitas sebagai institusi yang tidak hanya mengajarkan penggunaan 

AI, tetapi membentuk kecerdasan organisasi. Ini relevan bagi bisnis, pemerintah, pendidikan, kesehatan, 

dan masyarakat. 

Organisasi yang lebih cerdas daripada teknologinya tidak kehilangan manusia di tengah otomatisasi. Ia 

membuat manusia lebih mampu bekerja dengan makna, evidence, dan tanggung jawab. 

Perjalanan ini pada akhirnya bukan tentang mesin yang menjadi seperti organisasi, tetapi organisasi yang 

belajar menggunakan mesin untuk menjadi lebih manusiawi, adaptif, dan bijaksana. 

Lampiran Akhir: Implementasi, Evaluasi, dan Tata Kelola Transformasi 

A. Rencana Implementasi 12 Bulan 

Pada tiga bulan pertama, organisasi membangun baseline. Kegiatan mencakup inventaris keputusan, proses, 

data, aplikasi AI, vendor, risiko, dan kompetensi. Pimpinan memilih beberapa masalah bernilai tinggi yang 

memiliki owner serta data cukup. Prinsip penggunaan, kategori risiko, dan mekanisme insiden ditetapkan. 

Hasil fase ini bukan model, melainkan peta organisasi dan keputusan. 

Pada bulan keempat hingga keenam, tim membangun prototype dan memperbaiki data. Setiap use case 

memiliki hipotesis nilai, evaluation set, human role, dan fallback. Pengguna frontline dilibatkan agar desain 

sesuai kenyataan. Legal, security, dan ethics masuk sejak awal, bukan setelah selesai. 
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Pada bulan ketujuh hingga kesembilan, pilot dijalankan dalam lingkungan terbatas. Organisasi mengukur 

quality, speed, cost, adoption, override, error, dan stakeholder feedback. After-action review dilakukan 

berkala. Sistem tidak diperluas hanya karena demo menarik; bukti dan readiness menjadi syarat. 

Pada bulan kesepuluh hingga kedua belas, use case yang berhasil diintegrasikan ke workflow, MLOps atau 

LLMOps, support, training, dan governance. Benefits diverifikasi oleh finance serta process owner. Use 

case yang tidak bernilai dihentikan atau didesain ulang. Lessons dipublikasikan sebagai knowledge asset. 

Rencana tahunan perlu disertai komunikasi perubahan. Karyawan mengetahui tujuan, dampak, kesempatan 

belajar, dan kanal pertanyaan. Transparansi tidak mengharuskan semua jawaban tersedia, tetapi organisasi 

harus jujur mengenai ketidakpastian. 

B. Kerangka Evaluasi Nilai 

Nilai AI terdiri dari nilai ekonomi, operasional, strategis, manusia, dan sosial. Nilai ekonomi mencakup 

pendapatan, biaya, dan risiko. Nilai operasional mencakup waktu, kualitas, dan consistency. Nilai strategis 

mencakup capability, option, dan learning. Nilai manusia mencakup skill, autonomy, engagement, dan 

workload. Nilai sosial mencakup fairness, trust, serta lingkungan. 

Setiap use case perlu baseline dan counterfactual. Tanpa pembanding, organisasi sulit mengetahui apakah 

improvement berasal dari AI atau faktor lain. A/B test, phased rollout, atau benchmark dapat digunakan 

sesuai konteks. 

Time saved perlu diterjemahkan. Bila pekerja menghemat satu jam tetapi beban lain bertambah, nilai belum 

nyata. Organisasi menentukan apakah waktu dialihkan untuk pelanggan, kualitas, innovation, atau capacity. 

Risk-adjusted value menghitung kemungkinan serta dampak failure. Use case dengan benefit tinggi tetapi 

harm besar memerlukan kontrol lebih dan mungkin tidak sesuai. Decision maker perlu melihat range, bukan 

satu ROI. 

Evaluation terus berlangsung setelah deployment. Model drift, perubahan pengguna, dan biaya vendor 

dapat mengubah business case. Annual reauthorization untuk use case high-risk membantu. 

C. Kerangka Evaluasi Pembelajaran 

Pembelajaran organisasi diukur bukan hanya jumlah pelatihan, tetapi perubahan pengetahuan dan tindakan. 

Indikator dapat mencakup waktu dari insiden ke perbaikan, reuse of knowledge, jumlah eksperimen 

berkualitas, dan reduction of repeated error. 

After-action review menggunakan empat pertanyaan: apa yang diharapkan, apa yang terjadi, mengapa 

berbeda, dan apa yang diubah. Review fokus sistem dan evidence, bukan sekadar pembelaan. Action 

memiliki owner serta deadline. 

Knowledge reuse dapat dilacak melalui pencarian, template, code, data product, dan recommendation. 

Namun penggunaan tinggi tidak selalu berarti kualitas; feedback pengguna penting. 

Learning portfolio mencakup exploitation learning dan exploration learning. Organisasi perlu mengetahui 

apakah hanya memperbaiki proses lama atau menemukan model baru. 

Unlearning juga diukur. Kebijakan, model, atau rutinitas yang tidak relevan perlu dihentikan. Kemampuan 

melepaskan adalah tanda maturity. 



Dari Kecerdasan Buatan menuju Kecerdasan Organisasi 
 

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | IBM-ASMI (Institut Bisnis dan Multimedia) 
 
 

 

Halaman 59 

D. Tata Kelola Insiden AI 
Insiden AI dapat berupa output salah, diskriminasi, kebocoran, security breach, tindakan agen tidak 

diinginkan, atau pelanggaran kebijakan. Organisasi perlu definisi dan severity level yang jelas agar respons 

tidak ad hoc. 

Incident channel harus mudah digunakan oleh pegawai, pelanggan, dan partner. High-severity memicu 

containment, suspension, dan leadership notification. Low-severity masuk backlog improvement. 

Tim respons terdiri dari process owner, technology, security, legal, risk, communications, dan stakeholder 

representative sesuai kasus. Satu incident commander mengoordinasikan. 

Root-cause analysis memeriksa data, model, prompt, interface, process, incentive, training, dan 

governance. Menyalahkan model saja mengabaikan sistem. 

Setelah insiden, organisasi memberi remedy, melaporkan sesuai kewajiban, memperbaiki, dan berbagi 

lesson. Incident transparency proporsional membangun trust. 

E. Tata Kelola Agentic AI 

Setiap agen memiliki identity, owner, purpose, permission, tools, data, dan environment. Anonymous agent 

tidak boleh menjalankan transaksi. Credential dikelola seperti akun layanan. 

Permission mengikuti least privilege dan separation of duties. Agen yang membuat proposal tidak otomatis 

menyetujui pembayaran. High-value transaction membutuhkan multi-step approval. 

Memory agent dibatasi scope dan retention. Informasi sensitif tidak disimpan tanpa tujuan. Retrieval harus 

mengikuti access user. 

Agent performance dinilai pada task completion, correctness, policy adherence, resource use, and 

unintended action. Simulation dan shadow mode mendahului production. 

Retirement penting ketika tujuan berubah, vendor dihentikan, atau risiko tidak dapat diterima. Credential, 

memory, integration, dan data perlu ditutup secara aman. 

F. Tata Kelola Model Generatif Internal 

Organisasi perlu menentukan model mana yang disetujui, data apa yang boleh digunakan, dan jenis tugas 

yang dilarang atau memerlukan review. Policy harus sederhana serta disertai safe tools. 

Prompt dan workflow bernilai dapat menjadi intellectual capital. Template disimpan, diuji, diberi owner, 

dan diperbarui. Namun prompt bukan pengganti process design. 

RAG internal memerlukan authoritative corpus, access control, citation, dan refresh. Jawaban tanpa sumber 

pada keputusan penting sebaiknya ditolak. 

Evaluation library mencakup task, language, persona, and risk. Setiap update model diuji ulang. Vendor 

announcement tidak cukup. 

Generated content harus memiliki review sesuai dampak. Konten eksternal, legal, kesehatan, keuangan, dan 

keputusan manusia memerlukan kontrol lebih tinggi. 
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G. Pengembangan Manajer AI-Enabled 
Manajer perlu memahami konsep dasar AI tanpa menjadi engineer. Mereka harus dapat menilai problem, 

data, uncertainty, dan governance. Program belajar menggunakan kasus kerja sendiri. 

Kompetensi pertama adalah critical prompting: bukan sekadar menulis perintah, tetapi memberi konteks, 

criteria, source, dan meminta challenge. Kompetensi kedua adalah verification. Kompetensi ketiga adalah 

decision design. 

Manajer juga perlu change skill: mendengar kecemasan, redesign role, dan mengelola transition. 

Productivity target ditetapkan bersama quality serta wellbeing. 

Leadership simulation dapat menempatkan peserta pada insiden AI, vendor decision, bias complaint, atau 

agent failure. Refleksi membangun judgment. 

Evaluasi manajer mencakup apakah tim belajar dan aman, bukan hanya jumlah adoption. Ini mencegah 

tekanan implementasi tanpa kualitas. 

H. Pengembangan Karyawan dan Literasi AI 

Literasi dasar mencakup kemampuan AI, batas, privacy, security, copyright, verification, dan policy. Materi 

disesuaikan per peran. Pelatihan umum satu kali tidak cukup. 

Learning-in-work menggunakan office hour, community, mentor, dan challenge. Karyawan belajar dari 

tugas nyata. Repository contoh baik serta failure membantu. 

Assessment menilai kemampuan menemukan error dan menggunakan judgment, bukan hanya 

menghasilkan output. Sertifikasi internal dapat diberikan berdasarkan praktik. 

Kelompok yang terdampak otomatisasi mendapat pathway: task baru, skill, mentoring, dan waktu. 

Reskilling tanpa posisi nyata menimbulkan sinisme. 

Employee voice digunakan untuk mendeteksi shadow AI dan bottleneck. Organisasi memberi alternatif 

aman agar compliance realistis. 

I. Komunikasi Transformasi 

Narasi transformasi harus menjawab mengapa, apa yang berubah, apa yang tidak berubah, dan bagaimana 

orang didukung. Pernyataan bahwa AI hanya alat dapat tidak dipercaya bila ada perubahan pekerjaan. 

Kejujuran lebih baik. 

Komunikasi dua arah melalui town hall, forum kecil, FAQ, dan manager conversation. Pertanyaan sulit 

dicatat serta dijawab. Pimpinan tidak mengklaim kepastian palsu. 

Success story harus mencakup proses dan lesson, bukan hanya angka. Kegagalan yang aman juga 

dibagikan. Ini membangun learning culture. 

Stakeholder eksternal mendapat penjelasan penggunaan AI yang relevan, pilihan, dan remedy. Transparansi 

meningkatkan trust. 

Komunikasi incident memiliki fakta, impact, action, dan support. Menyembunyikan atau menyalahkan 

vendor memperburuk. 
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J. Pengukuran Keberhasilan Transformasi 
Keberhasilan tingkat pertama adalah adoption berkualitas: pengguna memakai pada tugas tepat dan mampu 

memverifikasi. Tingkat kedua adalah process outcome: waktu, kualitas, cost, dan error. Tingkat ketiga 

adalah organizational outcome: agility, innovation, resilience, dan trust. 

Leading indicators mencakup data quality, training practice, evaluation coverage, incident closure, and 

learning. Lagging indicators mencakup performance dan stakeholder impact. 

Metric perlu guardrail. Misalnya kecepatan layanan dipasangkan dengan resolution dan complaint. 

Automation dipasangkan dengan override serta workforce impact. 

Dashboard untuk board berbeda dari product team. Board melihat material value dan risk; team melihat 

detail operasional. Data konsisten. 

Review kuartal menilai portfolio dan capability. Keputusan bukan hanya tambah, tetapi consolidate, 

redesign, atau retire. 

Dua Puluh Indikator Kinerja Kecerdasan Organisasi 
1. Persentase use case yang memiliki owner dan outcome. 

2. Persentase keputusan kritis dengan decision rights terdokumentasi. 

3. Kualitas critical data element. 

4. Waktu dari sinyal ke keputusan. 

5. Kualitas keputusan dibanding baseline. 

6. Tingkat override yang benar. 

7. Tingkat error yang dideteksi manusia. 

8. Waktu penutupan insiden. 

9. Persentase model yang dimonitor drift. 

10. Reuse knowledge lintas unit. 

11. Jumlah eksperimen dengan desain valid. 

12. Persentase lesson yang diimplementasikan. 

13. AI literacy dan calibration score. 

14. Psychological safety terkait AI. 

15. Employee workload dan autonomy. 

16. Stakeholder trust. 

17. Fairness serta complaint rate. 

18. Benefits realized dan diverifikasi. 

19. Vendor concentration exposure. 
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20. Kecepatan mengubah atau menghentikan sistem. 

Penegasan Akademik Terakhir 
Kecerdasan organisasi bukan metafora kosong. Ia dapat dioperasionalisasi melalui kemampuan sensing, 

sensemaking, deciding, acting, learning, dan governing. Setiap kemampuan memiliki proses, sumber daya, 

perilaku, serta indikator. 

AI capability berkontribusi pada kecerdasan organisasi jika terintegrasi. Hubungan tersebut dapat diuji 

empiris dengan decision quality, organizational learning, agility, innovation, dan performance sebagai 

variabel. Context seperti governance, culture, dan uncertainty menjadi moderator. 

Penelitian perlu menghindari technological determinism. Dampak AI tidak seragam dan dibentuk desain 

organisasi. Studi longitudinal serta multi-level dibutuhkan agar perubahan individu, tim, proses, dan 

organisasi terlihat. 

Konteks Indonesia penting karena banyak organisasi adalah UMKM, data dan capability bervariasi, serta 

nilai sosial berbeda. Model yang berasal dari perusahaan teknologi global perlu diuji, bukan disalin. 

Perguruan tinggi dapat menghasilkan teori sekaligus praktik. Living laboratory memberi data dan 

pembelajaran, tetapi ethics serta privacy wajib. 

Perdebatan masa depan bukan apakah AI akan menggantikan manusia secara total, tetapi bagaimana tugas, 

authority, dan knowledge direkonfigurasi. Organizational intelligence memberi kerangka untuk mengelola. 

Organisasi yang unggul akan memiliki kemampuan teknis cukup, tetapi kemampuan institusional lebih 

kuat: mengetahui tujuan, memeriksa evidence, mengelola konflik, dan belajar. 

AI membuka peluang mengurangi bounded rationality, tetapi tidak menghapus bounded morality, politics, 

dan context. Human deliberation tetap. 

Dengan demikian, transformasi menuju kecerdasan organisasi adalah proyek manajemen, bukan sekadar 

proyek teknologi. Pimpinan, dosen, mahasiswa, praktisi, dan pembuat kebijakan perlu mengembangkan 

bahasa bersama. 

Artikel ini menempatkan AI dalam posisi yang produktif: bukan sebagai ancaman absolut atau solusi ajaib, 

melainkan sebagai komponen dari sistem organisasi yang harus didesain, dipimpin, dan 

dipertanggungjawabkan. 


